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INTISARI

Batik Surakarta memuiliki tujuh macam desain yang masing-masing
memiliki makna dan merupakan bagian dari falsafah budaya Jawa. Batik
tradisional Surakarta dan Yogyakarta memiliki desain yong hampir sama namun
memiliki perbedaan pada hackrownd, untuk ity menjadi penting pemiliban cir
warna digunakan dikombinasikan dengan ciri benfuk dan tekstur. Tujuan
penelitian menghasilkan sistem untuk identifikasi batik asli Surakarta berdasarkan
fitur warna, fitur bentuk dan fitur tekstur dan mengetahui akurasi yang terbaik dan
fitur yang digunakan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Metode yang
digunakan H5V untuk warna, Oesu dan morfologi untuk bentuk mendapatkan fitur
bentuk dan GLOM uuntuk mendspatkan fitur tekstur, parameter yang digunakan
hue, area, perimeter, energy, entropi, korelasi, homogeniti, dan kontras, Untuk
klasifikasi digunakan metode 1@, Data yang digunakan sebanyak 210 data yang
terbagi menjadi 140 data latih don 70 dats uji.

Hasil dari penelitian diperoleh tingkat akurasi dari kombinasi fitur warna,
fitur bentuk dan fitur tekstur sebesar 96% dengon niai akurasi validasi sebesar
00%. Hasil pengujian dengan menggunakan fitur bentuk tingkat akurasi pengjian
diperoleh sebesar 83% dengan nilai akurasi validasi sebesar 85%. Hasil pengujian
dengan menggunakan fitur tekstur memperoleh hasil pengujian 60% dengan hasil
akurasi validasi sebesar 44,30%.

Hasil kesimpulan dari penelitian ini diperoleh hasil tertinggi pada data
yang sama hasil skorasi identifikasi cita batik iradisional Surakarta dengan
kombinasi fitur wama, bentuk dan tekstur menghasilkan nilai akurasi tertinggi
dengan adanya peningkatan akurasi sebesar [3% dibandingkan dengan hanya
mengp_:umkun fitur bentuk. dan peningkatan 36% dibandingkan dengan hanva
menggunakon fitur teksmr,

Katn kunci: HSV. Orswe, batik tradisional Surakaria, k-fold, L0
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ABSTRACT

Surakaria batik has seven kinds of designs, each of which has a meaning
and is part of the Javanese cultural philasaphy. The traditional batik of Surakaria
and  Yogvakarte has almost the some desien but has  differences in the
background, so it s impartant fo choese cofor chavacteristics combined with
shape and texture characteristios. The aim of this research is 1o produce a svitem
to identify the origingl Surakaria batik based on color feciures, shape feahires,
amd texture feateres and to find ow the best aocwracy of the fextures used to get
optimal vesults. The methods wsed by HYV for color, isu, and morphology for
shapes gef shape features and GLOM 1o get texture features, the parameters used
are hue, area, pevimeter, energy, entropy, corvelation, homogeneity, and contrast.
For classification, the LVQ method if wsed. The data wsed is 200 data which is
divided into 146 fraiming date nndfﬂ.ﬂ'!.lt ddate,

The resulls qf'ﬂn! .ﬂ'mﬁ' .ﬂﬂh’:ﬁf an accitraey. rate of the combination of
celor featres, :;Iﬂpeﬁm uﬂuf fexture features. off 96% with a volidation
aceuracy of 9% The jest results using :b:hjﬁpmm the acowroey rate of
festing was 838 with o validation acchiacy m#‘m The text resulis using
the texture feature obtained 60% test results with the validation accuracy of
44 3605,

The mfw af this study abtained the highest Mﬂ\&' @it the same data,
the revulis qf.l'ﬁe davenracy of the identification af i‘rﬂn‘.ﬂiﬂmi’ Suwrakarta batik
images with o comBination of color, shape, and imwﬁnmns produced the
highest acouracy value with an increase in aquffﬂ" compared fo wsing
anfy shape fmw amnd i, .nmr:ﬂl,n? af 36% Wﬁﬂ to by enlv wsing the

texture feature.

Keywords: HSV, Otsu, FN’Im»EE‘.'Tﬂ' Wdrrfmd.bpﬂ; k-fold, LVQ
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan desain batik di Surakarta begitu pesat. menunjukkan
kreatifitas di bidang batik banyak diminati hal itu sudah dijelaskan{Doellah,
2012). Mamun karya yang dihasilkan tidek satwpun memiliki hak cipta dan
pembuatnya, sehingga mudah untuk diduplikasi. Karakteristik pada citra batik
terletak pada desain, wama dasar, dan motif hal itu sudah dibuktikan (Dlidir &
Indonesia, 2019; Doellah, 2012). Pada perkembangannya batik Surikarta banyak
dimodifikasi dengan menggabungkan antars batik tradisional Surakarta dengan
desain modem, dengan alasan untuk meningkatkan kreafifitas dan menarik minat
pembeli. Mamun tanpa disadan hal tersebut membuat batik tradisional Surakarta
semakin kurang dikenali oleh masyarakat khususnya anak muda saat ini.

Kota Surakarts merupakan salah satu'wilayah vang masuk dalam program
Smart City, dan salsh sato bagian dari smart city adalah mengembangkan budaya
local. Batik merupakan bagian dan budaya lokal yang menjadi salah satu
unggulan kota Surakarta Desain batik asli Surakarta memiliki nilai budaya yang
tinggi. untuk itu perlu dilakukan perfindungan terhadap karya budaya tersebut
agar tidak diambil eleh negara lain. Selain batik Surakarta masih ada batik khas
dari wilayah lain yang juga masuk dalam perfindungan karya budaya. namun
selain don unsur batiknya, batik tradisional Surakarts memiliki makna dari setiap

desainnya yong merupakan bagian dan falsafah budaya Jawa Ada 7 macam



(E*)

desain dasar dari pola citra batik Suvrakarta, yang dijadikan dasar untuk
perkembangan desain batik saat ini seperti yang sudah dibuktikan (Dlidir &
Indonesia, 2019). Ketujuh macam desain dibedakan dari bentuk dan tekstor dan
desainnya yang sudah dibuktikan (Batik, 2013)

Berkembangnya desain batik saat ini semakin meninggalkan desain
dasarnya, dikarenakan kurang pahamnya masyvarakat terhadap falsafah Jawa yang
terkandung pada desain batik tersebul. Perkembangan corak batik tradisional
Surakarta sedikit demi sedikit mulai menjauh dari pakemnva hal itu sudah
dibuktikan (Kusanti- & Suprapto, 2019, Kusanti ‘& T8, 2019). Pengenalan
terhadap batik tradisional Surnkarta menjadi penting untuk diteliti agar falsafah
vang ada pada batik tradisional Surakarta dopat diketiliui_oleh masyarakat,
khususnya di zaman digitalisasi saat ini. Tujuannya dapat meningkatkan nilai jual
batik tradisional Surakarta,

Beberapa metode sudah diterapkan untuk mengenali identitas batik dari
berbagai daerah seperti batik Pekalongan yang sudsh dibuktikan (Aribowo, 2016),
batik Lasem Yogyakarta yang dibuktikan (Handhayani, Hendryli, & Hiryanto,
2017y dan batik Banyuwangi yang dibuktikan (Meccasio, Hidayat, & Sunarya,
2015). Perbedaan jenis batik dapat dibedakan berdasarkan bentuk dan tekstumya
hal itu dibuktikan (Kasim, 2017). Khususnya batik tulis, dari tekstumya batik tulis
memiliki ciri yang berbeds dengan batik cap. Identifikasi megpunakan fitur
tekstur uniuk segmentasi citra antara lain metode Gray Level Co-Occurence
Matrix (GLCM) hal it dibuktikan (Anbowo, 2016; Kusanti & Suprapto, 2019;

Kusanti & T.5, 2019; Loke & Cheong, 2014}, metode filter Gabor {Anbowao,



2016; Padmo AM & Muninto, 2016) dan metode transformas: wavelet { Anbowo,
2016: Meccasia et al.. 2015). Dan hasil penelitian menggunakan fitur tekstur
masih menemui kendala dihasil skurasi masth mta-rata 80%. Identifikasi
menggunakon fitur bentuk menggumakan thresholding dan Ovse yang dibuktikan
{Budiman, Suhendra, Agushinta, & Tangan, 2017; Fuad, 2018), masih mengalami
kendala dihasil akurasi yang masih rata-rata 9%,

Hasil sepmentasi menjadi acuan umtuk hasil klasifikasi dan ein yang
dimiliki oleh citra batik. Metode klasifikasi K-Means seperti yang dibuktikan
(Aribowo, 2016), Artificial Newral Network Based seperti yang dibuktikan
(Kasim, 2013; 2007), Fuzzy Logic vang dibuktikan' (Meccasia et al., 2015) dan
Backpropagation yang dibuktikan (Kusanti & Suprapto, 2019) sudah digunakan
dalam penelitian sebelumnya, hasil yang diperoleh bergantung pada ciri yang
digunakan.

Namun untuk mengidentifikasi citra hatik tradisional bukan hanya dilihat
dari tekstumya =aja stau dari bentuk corak batiknya saja. namun juga harus dari
wamnanyn khususnva batik tradisional Surakarta. Fitur warna dipilih sebagai salah
safu variabel dalam- penelitian ini dikarenakan wama menjadi bagian penting
untuk ciri pembeda antara batik tradisional Surakarta dengan batik wilayah lain
disamping bentuk dan tekstur, hal itu sudah dibuktikan (Dlidir & Indonesia,
2019} bahwa karakieristik padn citra batik terletak poda desain, wamna dasar, dan
motif. Unfuk rtu menjadi penting dilakukan penelitan untuk mengidentifikasi
batik tradisional Surakarta dengan mengkombinasikan dan cin yaitu dan cin

warna, cin tekstur dan cin bentuk. Kombinasi ketiga ciri diharapkan eiri khas



batik tradisional Surakarta dengan batik modern dan batik wilayah lain terlihat
lebih jelas.

Penelitian ini okan fokus kepada kombinasi segmentasi fitur warna dengan
metode Hue Saturation Valwe (HSV), flur bentuk dengan metode Oise serta
morfologi dan  fitur  tekstur  dengan  metode GLCM  digunakan  untuk
mengembangkan sistem untuk identifikasi desain batik Surakarta.

Fitur warmna dan bentuk dipilih untuk membedakan motif batik tradisional
Surikarta dengan batik tradisional dari wilaveh lain sebagai contoh batik
tradisional Yogyakara, secara signifikan perbedann batik tradisional Surakaria
terletak padn latar belakang motif dan hiasan motif. Batik tradisional Surakarta
memiliki background warna cenderung ke coklat stau gelap.

Untuk-itu menjadi penting digunakan fitur warna dengan metode HSV dan
parameter Hue, dikarenakan metode ini dapat merepresentasikan  wama
berdasarkan panjang gelombang cahava hal itu dibuktikan (Hapsan & Haryono,
2016). sehingga akan diperoleh ciri warna sesuai dengan ciri wama batik
tradisional Surakarta. Fitur bentuk menggunakan Ot dan morfologi dipilih untuk
memisahkan backgrownd dan foreground sehingga akan diperoleh motif dan citra
batik yung digunakan (Kusanti & Suprapto, 2019} untuk ciri bentuk dengan
parameter area dan perimeter dan citra batik tradisional Sumkarta. Fitur tekstur
menggunakan GLCM digunakan untuk memperoleh cin tekstur dengan parameter
entropi, energy, korelasi, homogeniti. dan kontras dari ciira batik tradisional
Surakarz vang cenderung halus, metode GLCM sudah digunakan (Loke &

Cheong, 2014; Satrio, Sutojo, Si, & Kom, n.d.; Surya, Fadhl, & Yudhana, 2017),



Klasifikasi ketejuh ciri desain batik dilakukan dengan menggunakan
metode LI sepert yang dilakukan Yainahu (2019). Berdasarkan pernyataan di
atas, aspek kombinasi fitur wama, fitur tekstur dan fitur bentuk menjadi aspek
penting dori penelitian ini untuk menghusilkan sistem identifikasi yang
diharapkan dapal digunakan unfuk mengidentifikasi battk asli  Surakarta

berdasarkan kombinasi fitur dengan hasil akurasi yang lebih optimal.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan lstar bolikang penelitian tersebut, beberapa permasalahan

yang dapat dimmuskan seperti dibawah iniz

1. Bagaimansksh pengaruh kombinasi fitur pada tingkat akurasi klasifikasi
batik?

2. Bagaimana pengaruh pemilihan ciri yang digunakan pada proses klasifikasi
batik pada hasil akurasi yang diperoleh dari hasil kombinasi (fitur wama, fitur
bentuk dan fiter tekstur) dibandingkan dengan hasil fiur vang tidak

dikombinasikan dengan menggunakan data yang sama’

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:
I. Penelitian ini dilaksanakan pada citra batik tradisional Surakarta.
2. Data vang digunakan berupa citra betik tradisional Surakaria yang diambil
dan hasil foto di home industri Lawevan, rumah batik Danar Hadi, dan pasar

grosir PGS (Pusat Grosir Sumkarta),



3. Data yang digunakan sebanyak 210 data citra batik, vang terbag menjadi 140
data katih dan 70 data uji.

4. Penelitian dilakukan dalam kunm waktu Januan 2020 — Mei 2020

5. Penelitian ini menggunakan metode segmentasi fitur warna dengan HSV. fitur
bentuk dengan metode Qs serta morfologi dan fitur tekstur dengan metode
GLCM, dengan ekstraksi cinl area, perimeter, emergy, contrast, correlation,
homogensity, dan entropy, metode klasifikasi vang digunakan Learning

Vector Quantization (L13)

=

Alat yang dipimakan dalom penelitian ini, kamers DSLR dan kamera HP
untuk mengambil data citra, Laptop digunakan untuk mengolah data.

1.4. Tujuan Penelitian

1. Menghasilkan sistem untuk identifikasi batik asli Surakarta berdasarkan fitur
warna, fitur bentuk dan fitur tekstur

2. Mengetahui akurasi vang ferbaik dan fitur yang digunakan untuk

mendapatkan hasil yang optimal

1.5, Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan hasil akurasi pada sistem identifikasi citra batik asli Surakarta.
2. Menghasilkan fitur terbaik untuk dapat digunakan sebagan identifikasi batik

asl Surakarta.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Fustaka

Penelitian vang dilakukan Anibowo (2016) mengpunakan segmentasi fitur
tekstur untuk mengidentifikasi citra batik Pekalongan. Dalam penelitiannya
segmentasi citra digunakan untuk membagi citra ke dalam bagian-bagian wilayah
yang mempunyai kesamaan. fitur antara lain: tingkat keabuan . tekstur, wama,
perakan. Metode ekstraksi fitur tekstur untuk sepmentast eitra digunakan Leved
Co-Oceurence Matrix (GLCM), metode filier Gabor dan metode transformasi
wavelet. Proses segmentasi citn  didasarkan pada fitur tekstur dengan
menggunakan metode tak terawasi dalam konsep klustering. Metode klustering
yang digunakan adalsh melode K-means, sedangkan metode ekstraksi fitur
menggunakan filter Gabor. Hasil penelitian ini adalah semua motif batik yang
diuji dapat dikenali oleh aplikasi yang sedang dibangun. Persemtase kesamaan
dalam pengujian untuk mengenali mokif batik adalah 89.44%,

Dalam  pemelition  yang  dilakukan oleh Handbayam  (2017)
mengidentifikasi batik Lasem dengan mengpunakan sepmentasi fitur tekstur
GLCM. Data yang digunakan berupa image batik sebanyak 698 dan diklasifikasi
kedalam 7 kelas, metode klasifikasi yang dipunakan support vector machimes
¢SVAf) tingkat akurasi yang dihasilkan sebesar 70%.

Dalam penelitisn yang dilakukan Ambarwati (2016) dalam stedinya

menggunakan Qese untuk mengenali gambar dengan hasil validasi 20%. Dalam



penelititan yang dilakukan Rahayuda (2015) dalam penelitiannya mengusulkan
metode Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) dan Filter Gabor untuk
mengklasifikasikan gambar batik, hasil data dalam bentuk kontras, korelasi,
energi dan homogenitas digunakan sebagai nilai input untuk mengklasifikasikan
batik menjadi empat jenis yaitu batik jlamprang, batik sogan. tiga batik domestik
dan batik tulis kombinasi. Untuk mengukur kekuatan perbedaan intensitas dalam
gambar, ukuran varasi antom derajat abu-abu area gambor digonakan. ASM
menunjukkan ukuran homogenitas gamh_i,

Dalam pengliian’ yang dilakukan oleh Meccasia (2015) melakukan
penelitian unfuk identifikasi batik Banyuwangi, metode segmentasi yang
dilakukan mengmunakan Discrete Wavelet Transform (DWT). Sedangkan metode
klasifikasi yang digunakan adalah Fu=y Logic. Hasil dari penelitian yang
dilakukan menghasilkan skurasi sebesar 74% terhadap jumlah data uji sebanyak
50 data.

Penggunaan jaringan sarafl convolutional dalam penelition Ambarwati
(2016) digunakan untuk mengklasifikasikan lima jenis batik, hasil yang diperoleh
untuk tingkat akurasi 88%.

Duari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebefumnya, maks dalam
penelitian ini menggunakan kombinasi deteksi ©isu dan canmy edge, hasilnya
okan digunakan sebagai input untuk ekstraksi fitur mengpunakan GLOM untuk

mendapatkan nilai data yang akan digunakan sebagai nilai yang diklasifikasikan

menggunakan L.



Dialam penelitian ini akan meneliti batik ash tradisional Surakarta, dengan
Jumlah data 210 vang terbagi menjadi 140 data latih dan 70 data uji. Untuk jumlah
kelas yang diperoleh ada 7 macam yaitu kelas sidomukii, kawung, parang, sawat,
semen rante, truntum dan satrio manoh. Metode segmentasi vang digunakan HSV.
Otsu, Morphology dan GLOM. Metode klasifikasi yang digunakan adalah £10.
Ciri yang -okan digunakan berupa area, perimeter, hne, encrgy, contrasi,

cowrelation, homogeneity, dan enfropy.



2.1, Keaslian Penelitian

Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Identifikasi Batik Asli Surakarta Berdasarkan Kombinasi Fitur

¥o | Judul Pencliti, Media Tujunn Penclitian Kesimpulan Sarun Atou Perbandingan
Publikast, Dan Tahon i Kelemahun
I Sermentast Citma Anbowo, E_, Jumal Tujuunnya Untuk Hasil Penclition Yang Penclitm Tenclitian Yang
Hank Herdasarkan Informatikn, 10, 1173~ | Melokubkan Identifikasi Telah Dilakukan Mengpunnkan Cim | Dilakuksn Mengrummkan
Fitur Tekstur 1179, Tahun 2016 Batik Peknlonzan Dapnt Dussmpalian Dar Ekstrokss Fitur | Cn Berdusarkon Don
Mengzunokan Menzpunakan Proses Bahwa Ekstraks) Fitur Tekstor Untuk Segmenios Tekstar
Metode Filter Gabsor Scgmentas: Citra Tekstur Dapat Identifika= Hatik Uniuk Mengrdentifikas:
Dan Klustenng Didasarkun Pada Firur Dilnkuksn Dengnn Pekolongan Batik Pekalongan
Tekstur Denzan Mengpunakon Metode
Mengpunnkan Metode Gabor Filter Don Penelitian Yang Akun
Tok Termwasi Dalam Mlanjutkan Proses Dilakuksn Mengrumakan
Konsep Klostering. Scmontasimya Dengan Cin Berdasarkan Duan
Metode Klusiening Yang | Mengpumakom K-Means Kombanas Fitur Warma,
Bigunakan Adalah Klustering. Friur Bentuk Dan Friur
Metode K-Means, Tekstur
Sedungkan Metode Dengmnbls fikas
Ekstraks: Fiur Menrrumalan LV
Menggunakan Filter Untuk Dapat Digunokan
Ciabaor Schagai Identifikas:
Batik Tradisional
Surakurin
2 | Companssn Of Handhayant, T, Mengeksplorasi Dan Hasil Pepelition Model | Penelition Penelition Yang
Shallow And Deep Hendryli 1. & Membandingkan Model | Superficm] Berkmera Melokukan Dlakukun
Leaming Models For | Hirvanto, L, Superficial Dan Deep Lebih Batk Perbandingan Hesil | Membandingkan Hasil
Classafication Of Proceedings - 2017 Ist | Leaming Untuk Dhbandingkan Dengan Identifikasi 1dentiftkas: Berdasarkan
Lasem Batik Intemotional Mengklusifiknsikon Model Deep Learning Berdasarkan Klzsifikas Superfisaal
Putterns. Conference On Motif Bamk Lasem Untuk Mengidentifikas: | Klasifikas: Dan Klzsifikasi Decp
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Lanjutan Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Identifikasi Batik Asli Surakarta Berdasarkan Kombinasi Fitur

No | Judul Penchity, Medin Tupuun Pemelimmn Kesmpulan Saron Atauw Perbandingan
.| Publikasi, Dan Tatun Kelemahon

Informatics And Secarn Oiamatis Hatik Lasem Menggunnkan Learming.

Computat iomnal Superficial Dam Penclitan Yang Akon

Sciences, leicos 2017, Klasifikas: Dlakuksn Menprummkan

{March 2018, Mengpunnkan Deep | Cm Berdusarkon Don

Hitps: Mo Org/10.1 10 Lemmning Kombanos: Friur Worma,

WICICOS. 201 7.82763 Friur Bentuk Dan Friur

o Tekstur
Denganklusi fikasi
Menrrumalan LV
Untuk Dapat Digunokan
Schagai Identifikasi
Batik Tradisional
Surakurin

3 | Texture Fomon For Idn Nurhxida , Hong Mengup Efck Fitur Hasil Pepelition Metode | Penelitim Yang Penelitian Yang
Batk Muotif Wed, Remmy AL M. Tekstur Uniuk Yang Diusulkan Tidak Dhilakukan Dengan Dlakuksn Mengrummkan
Retrieval System Im A M. & Identifikesi Motif Batik | Bekergo Dengan Bk, Mengpunokan Cin - | Cim Tekstur Untuk

Arvimrthy, A M Gambar Permusizan Tekstur Dengmn 1dentiftkas Objek Motil

Internotional Journal Berisi Beberapa Objek | Hasil Kurung Dhasar.

Of Electracal Anad Mot Daszar Yang Optrmal

Computer Engmcenmg Ditcrapkan Ke Datasct Penelitan Yang Akan

(IJECE) Vol 6, No, 6, i Mann Gambar Yang Dilakukan Mengrmakan

December 2016, Pp. Dhambal Hanym Benst Cm Berdasarkan Diari

31743 EET ISSN: Sam Crbjek Mot Dasar Kombannss Fitur Wirna,

MIBR-ETOE, DON:

[ 1159 1 e, V.12
049, Vol 6, No, 3173
31T

Friur Bentuk Dan Friur
Tekstur

Dengunklns fikasi
Mengeunakan LV
Untuk Dapat Digunokan
Schagai Identifikas:
Batik Trodisional

1




Lanjutan Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
ldentifikas: Batik Asli Surakarta Berdasarkan Kombinasi Fitur

No | Juwdul Penelin, Medi Tuguun Peneldimn Kesimpulan Sgron Atau Perbandingan
.| Publikasi, Dan Tatun Kelemahon
Surakarin
4 K lamfikas Motf Meccasia, K, Hidoyat, | Melokuksn Klesifikas Hasil Penclition Dengan | Penclimm Im Penclitian Yang
Batk Bamvownng B.. & Sunarya. L. Motif Bank Banvowangn | Ekstraksy Cirt DWT. Membuohas Dilnkukan
Menggunakan {2015). Logic. E- Dam Paramictcr Mengenan Tekmk Mengklas fikastkan
Metode Ekstruks Proceeding Of Klenfikan Fuery Logic. | Untuk Mout Bank Dengan
Ciri Wavelet Dan Engincering (2013}, Diperolch Paremeter Mengklisifiknskon | Mengrumaskon
Metode Klasifikns: H2). 2700-2766 Terbaik Duri Pengupinn | Mo Batk Dengan | Pengolahan Citrn
Furzy Smtem Permnpkat Limak | Mengpunokan hzital Metode Elstraks:
Ini Adalsh Parametes Penpolahon Citrn Cin Yang Digunakon
Ukwan Pemmeter Level | Dhynial Metode Adalah Discrelewnvelet
Dekomposast DWT 6, | Ekstruksi Cin Yang | Transform{ DWT).
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Menphasilkan Akums Yong Digunoksn Penelitian Yaong Akan
Schesar 74% Terhadap: | Adalah Fuzey Dilakukan Mengzumakan
Jumlah Diatn Ugi Logic. Cin Berdasarkan Dari
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Fitur Bentuk Dan Fitur
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Dengankins ke
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Lanjutan Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
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1.3, Landasan Teorl
1. Batik Tradisional Surakarta

Batik merupakan salah satu unggulan bangsa Indonesia, yang dan Sabang
sampai Merauke memiliki berbagai ciri dan corak yang beragam den memiliki
cerita dan karakter yang khas mewakili budaya masing-masing daerah, tak
terkecuali batik Surakarta seperti ditunjukkan Batik (2015). Batik tradisional
Surakarta memiliki 7 {tujuh) ragam corak vang masing-masing coraknya memiliki
makna vang berbeda hal itusudah dibuktikan (Dlidir & Indonesia. 2019; Doellah,

2012). Ketujuh macany eorak tersebut dapat dithat pada Gambar 2.1,

Ballk parang memmeri gambaran teetang
Jmiinan yang isies permei Pt daism apays
= airi,

EEnjatierann, memun Berbut perislian
EEluargs
Dengan it inadik W i
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J/ calne pengaiin wanis heueris efusgags
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Gambar 2.1 Macam corak batik tredisional Surakarta (Doellah, 2002)



1. Pengolahan Cltra

Pencitraan merupakan transformasi dan citra tampak menjadi citra digital.
Perbaikan citra bertujuan ontuk meningkatkan kmlitas tampilan citra untuk
pandangan manusia atau mengkonversi siatu citra agar memilki format yang lebih
baik, sehingga eitra lebih mudah diolah hal itu sudah dibuktikan (Gonzalez, B C.,
Woods. B E., & Masters, 20t 3),

Teknik untuk mengolah dan memperbaiki sehinpgpga citra dapat d
modifikasi dan di manipulasi dengan berbagai cora disebut pengolahan citra. Foto
adalah contoh gambar berdimensi dua vang dapal dielah denpan mudah Seliap
foto dalam bentuk citra digital {misalnya berasal dari kamera digital) dapat diclah
melalui perangkot Junak tertentu. Sebagai contoh citra batik dapat dithot pada

Gambar 2.2,

Gambar 2.2 Foto kain batik

3. Perbaikan Citra
Pengolahon citra (image processing) diawali dengan perbaikan kualitas
citra. Perbaikan kualitas diperlukan karena seringkali citra yang dijadikan objek

pembahasan mempunyai kualitas yang buruk, misalnya citra mengatami deran



{noive) pada saat pengiriman melahi saluran transmisi, citra terlalu terang/gelap,
citra kurang tajam, kabur, dan sebigainya. Melalui operasi pemrosesan awal
milah kualitas citra diperbaiki sehingga citra dapat digunokan untuk aplikasi
lebik lonjut. misalnyva wntuk aplikosi pengenalan (recognition) objek didalam

citra(jrma. 1199 pdf, nd.)

4. Peregangan Kontmas { Comtrast Strefching)

Contrast stretchimg merupakan metede perbaikan kualitas citra vang
bertujuan untuk meningkatkan atau menurunkan kontras susty citra dengan cara
memperlebar atay mempersempit range nilai intensitas piksel citra seperti yvang
dapat dilihat pada Gambar 2.3, menunjukkan transformasi comtrase stretching.

L]

IS

Rz 2

Tind

Rl

Gambar 2.3 Transformasi Comtrase Strefching

Kontras menyatakan sebaran terang (ficghiness) don gelap idarkness) di
dalam sebuah gambar. Citra dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategon kontras

hal itu sudah dibuktikan (Gonzalezr, R. C., Woods, R. E.. & Masters, 2013); citra



kontras-rendah (Jow contrast), citra kontras-bagus (geod contrast aiauw normal

contrast), dan citra kontras-tingg (high contrasi),

Citra dengan kontras-rendah dapat diperbaiki kualitasnya dengan operasi

peregangan kontras. Melalui operssi ini, nilai-nilai keabuan pixel akan merentang

dari O sampai 255 (eitra 8-bit). dengan kata lain seluruh nilai keabuan pixel

terpakai secara merata.

1)

2)

3)

4

Algoritma peregangan kontras adalah sebagai berikut:

Cari batas bawah pengelompokan pixel dengan cara memindai {scan)
histogram dari ‘milai keabuan terkecil ke nilai keabuan terbesar (0 sampai
253) untuk menemukan pixel pertama vang melebihi nilai ambang pertama
yang telah dispesifikasikan.

Cari batas atis pengelompokan pixel dengan cara memindai histogram dari
nilei keabwan tertingm ke nilai keobuan terendah (235 sampai 0) untuk
menemukan pixel pertama yang lebih kecil dari nilai ambang kedua yang
dispesifikasikan.

Pixel-pixel yang berada di bawah nilai ambang pertama di-set sama
dengan 0, sedangkan pixel-pixel vang berada di atas nilsl ambang kedua
di-set sama dengan 255,

Pixel-pixel vang berada di antara nilai ambang pertama dan nilai ambang
kedua dipetakan {diskalakan) untuk memenuhi rentang nilai-nilai keabuan
yang lengkap (0 sampai 255} dengan persamaan 2.1:

O s, TR 1 [2.1]

Twin ™ Vo



dalam hal ini, r adalash nilai keabuan dalam citra semula, s adalah
nilai kesbuan yang bani. o, adalsh nilai kesbuan terendsh dari kelompok
pixel. dan r.,, adalah milai keabuan tertinggi dari kelompok pixel
5. Segmentasi
Segmentasi ciira adalsh proses pemisshan antara objek dan backgrownd.
Ini adalah langkah penting untuk menuju ke pengenalan citra, kompresi citra,
visunlisasi citra, dan pengambilan citra . Tujuan dari segmentasi tergantung pada
tujuan penelitian dan jenis data gambar. Pemilihan teknik segmentasi yang tepat
tergantung pada jemis gambar don aplikasi. Metode vang berdssarkan batas
berasumsi baliwa sifat pixel, seperti intensitas. warna dan tekstur harus berubah
tiba-tiba antsrm  wilayah yang berbedn. Metode berdasarkan  wilayoh
mengasumsikan bahlwa pixel tetangga dalam wilayah yang sama harus memiliki
nilai yang sama {misalnya intensitas, warna dan teksturj.
1} Segmentasi Warna
Segmentasi warna merupakan salah satn metode segmentasi citra vang
memisahkan antara objek dengan background berdasarkan ciri wamna tertentu
dan objek tersebut Proses segmentssi wama, salah satunya dapat dilakukan
dengan cara mengkonversi ruang warna citra yang semula RGB (Red, Green.
Biwe) menjadi ruang warmna HSY (Hue, Saturation, Value). Komponen Hue
merupakan komponen yang merepresentasiban warna dari berbagal panjang
gelombang cahava. Komponen Hue dari roang warna HSV  kemudian
dizkstrak dan dibagi-bagi menjadi beberapa daersh wamna seperti dapat dilihat

pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Ruang Wama
2 Ctswe

Pada penelitian ini menggunakan Otsu thresholding dimana metode
Otsu threshalding adalah suatu metode binerisasi secara otomatis dari citra
pravscale berdasarkan bentuk histogram. Selanjutnys menghitung nilai
threshold dengan cara memaksimalkan varian antar kelas, Otsu thresholding
digunakan di berbaga aplikasi untuk komputer visi tingkat rendah. Metode
Otse melakukan pendekaton vaitu analisis diskitiminon vaitu menentulan
suatu variabel dapat membagi objek latar depan (foreground) dan latar
belakang (background). Segmentasi dengan metode Otvu didosarkan pada
nilai intensitas dari pixel-pixel pada citra.
3)  Morfologi

Teknik pengolahan citra sudah dikembangkan diantaranya operasi
morfologi atau morfologi matematika. Morfologi matematika memberikan
deskripsi kuantitatif struktur geometns dan bentuk, serta deskripsi matematika
aljabar, topologi, probabilitas, dan geometn integral. Morfolom matematika
sangal berguna pada pengolahan citra dan analisis aplikasi. Pemrosesan citra

secara morfologi dapat dilakukan dengan citra biner dan terhadap citra dengan



skala keabuan 0 — 255, Pada peneliian ini menggunakan pemrosesan

morfologi terhadap eitra biner.

Morfologi matematika melibatkan analisis geometris bentuk dan
tekstur pada citra. Sebuah citra dupat diwakili oleh satu set pixel. Operator
morfologi bekerja dengan dua eitrn. Citra yang sedang diproses disebut citra
aktif, dan citra lainnyas menjadi sebuah kemnel, disebut sebagai struktur
elemen. Setiap struktur elemen memiliki bentuk yang dirancang, dapat
dianggap sebagai filter dari citra yang aktif. Citra akhf dapat dimofikasi
dengan berbagai struktur elemen. Operasi dosar morfologi matematika terdin
dari dilasi dan erosi, vang dapat dikombinasikan secara berurutan untuk
menghasilkan operasi lain. seperti opening dan closing. yaitu:

a) Dilasi: merupakan proses penggabungan titik menjadi bagian objek
berdosarkan struktur elemen yong digunakan: Dilasi dinotasikan dengoan
A@B, dengan @ yaitu himpunan kosong didefinisikan yang dapat dilihat
pada persamaan 2.1, (Gonzalez, R. C., Woods, R. E.. & Masters, 2013)

ASB {x|iB) x N=@) [2.1]
Himpunan untuk semua titik x sedemikian sehingga (B}, mengenai

A thasil perpotongan himpunan (B}, dan A bukan mempakan himpunan
kosong), Dapat dilihat poda persamaan 2.2,
AGB (xI[(BixnAlsd) [2.2]
b) Eresi: proses penghapusan titik-titik objek menjadi bagian dan latar,
berdasarkan struktur elemen vang digunakan. Erosi merupakan titik awal

untuk pemrosesan morfologis. Untuk himpunan A dan B, erosi cita A



oleh struktur elemen B dinotasikan ASB. didefinisikan seperti yang dapat
dilihat pada persamaan 2.3.

AGE {xl(B)=A} [2.3]
Pengertian ini dapat dijelaskan adalah erosi A oleh B adalah himpunan
semua titik x yang ditransiasi dengan (B). terlihat dalam A. Berikut contoh
gambar dilasi dan erosi eleh struktur elemen B pada sebuah obyek dapat

dilihat pada Gambar 2.2

a2

Gambar 2.2 Contoh operasi erest dan dilasi oleh struktur elemen B pada citra
Bmer (Gonzalez. B T, Woods, R.E., & Masters, 2013)

¢) Opening adaloh suatu operasi dilesi dan hasil keseluruhan sebuah erosi
terhadap seatu citra dari sebugh struktur elemen B, oleh pembentuk
elemen vang sama. Pada aljabar dijelaskan, jika svatu semesta adalah
terbuka, komplemennya adalah tertutup. Opening hampunan A oleh
struktur elemen B. didefinisikan seperti dapat dilihat pada persamaan 2.4.

AoB=(AGB) & B [24]



dy Closimg adalsh aplikasi dilasi terhadap suatu citra oleh sebush elemen
pembentuk B, ditkuti erosi keseluruhan hasil melalul elemen pembentuk
yang sama. Closing himpunan A oleh struktur elemen B, dinotasikan A-B
didefinisikan seperti dapat dilihat pads persamasn 2.5.
AB=(AGBS B [2.5]
Pengarub penerapan opening dan closing pada suatu obyvek terdapat dalam

citea biner dengan struktur elemen B vang dapat dilikat peda Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Contoh penggunaan operasi apenimg dan closing oleh struktur elemen

B {Gonzalez, B. C.. Woods, R. E.. & Masters, 2013)

41 GLOCM

Ekstraksi fitur demgan GLCM 4 sudut, dilakukan dengan matriks
kookurensi, yaitu susfu matriks yang merepresentasikan  hubungan
ketetanggaan antar pixel dalam citra pada berbagai arsh orentasi dan jarak

spasial,
a) Energi (Angular Second Mement/Energy)



b}

cl

Mengukur keseragaman tekstur. Energi akan bemilai tinggi ketika nilai
pixel mirip satu sama lain sebaliknya akan bemnilai kecil menandakan
milai dari GLOM normalisasi adalah heterogen. Nilai maksimum enerm
adalah | artinya distribusi pixel dalam kondisi konstan atau bentuknya
yang berperiodik (tidak acak) dapat dilihsl pada persomanm 2.6.
(Gonzalez, R. C., Woods, R. E., & Masters, 2013)

2.

[

Pz

K K
=1

[26]
Entropi (Eniropy)
Mengukur kompleksitas suatu citra, Enfropy akan bermilai tinggi ketika
citra tidak serpgam. Arinya Energi akon berbanding terbalik dengan
entropy yang dapat dilihat pada persamaan 1.7. (Gonzalez, R. C.
Woods, R E., & Masters. 2013)

K- K
EZ Py I'UEF:PU

St 271

Kontras (Confrast)

Mengukur frekuensi spatial don suatu citra dan perbedaan moment
GLCM. Perbedagn vang dimaksud adalah perbedaan tinggi dan
rendahnyva suatu pixel. Kontras akan bernilai 0 jika pixel keletanggaan
memiliki nilai sama dapat dilihal pada persamaan 2.8. (Gonzalez, R.
C.. Woods, R. E.. & Masters, 2013)
K K

=1 m
=1 =1

[25]



d) Homaogeniti (Homoegeneity)
Homogeniti  disebut juga dengan lmverse Difference  Moment.
Homogeniti adalah mengukur homogenitas citra dapat dilihat pada

persamaan 2.9, (Gonzalez, B. C., Woods, R. E., & Masters, 2013)

N K
X 2T
S+ -l

¢) Korelasi (Corvelation)

[29]

Mengukur lineantas (the joint probabifin:) dan sejumlsh pasangan
pixel dapat dilihst pada persamaan 2.10. (Gonzalez, R. C., Woods. R.
E.. & Masters, 2013)

ii (i —m, 30— mdpy,
[

=t f=1 E:lﬂ]

Ekstraksi ciri merupakan bagian penting sebagai langkah atau tahapan
untuk mendapatkan informasi dari objek di dalam citra vang ingin dikenali atan
dibedakan dengan objek lainnya (Gonzalez, R. C., Woods, B. E., & Masters,
2013).

137 Ciri Warma

Untuk membedakan suatu objek dengan warna terteniu  dupat
menggunakan nilai hue yang merupakan representasi dari eshaya lampak
(merah, jingga, kuning., hijou, biru, ungu). Nilai hue dapat dikombinasikan

dengan nilai saturation dan value yang mempakan tingkat kecerhan suatu



wama. Untuk mendapatkan ketiga nilai tersebut, perlu dilakukan konversi
ruang warna citra yang semuls RGB (Red. Green, Blue) menjadi HSV (Hue,

Saturation, Value) dapat dilihat melaho persamaan 2.12 - 2,20,

R*=R/255 [2.11]
G* = G/255 [2.12]
B' =B/255 [2.13]
Cmax =max(R’", G*. B') [2.14]
Cmin=min(R’, G*, B*) [2.15]
A= Cmax ~Cmin _ [2.16]

Perhitungan nilai Hoe dapat dilihat pada persamaan-2.17.

N A=
GF = I:'r" Ffl.'lf#m} A =N
e ) I S
607 x (B 1) O = [2.17]

He=

Perhitungan nilai Saturation dapat dilihat pada persamaan 2.18.

5 = { 0 Chue =0
?‘i 'Eﬁrl'ﬂ.IJ' B 0

[2.18]
Perhitungan nilar Value dapat d:lhhltpuh persamaan 2. 19.

V=Cmax [2.197
sehingga ruang warna citra yang semula berbentuk kubus berubah bentuk

menjodi kerucut, dapat dilihat pada Gambar 2.4,



Gambar 2.4 RGB color space dan HSV color space
(Gonzalez, R. C.. Woods, R. E., & Masters, 2013)
3) Ciri Bentuk
Bentuk merupakan salah satu ciri yang, dapat dickstrak duri suatu ohjek
untuk membedakon objek tersebut dengan objek lainnya. ciri bentuk suatu
objek dalam citra digital berdasarkan parameter luas, keliling, metric, dan
eccentricint. Luas merupakan banyaknya piksel yang menyusun suatu objek.
Sedangkan keliling merupakan banyaknya piksel yang berada pada boundary
objek. Eccentricity merupakan mlai perbandingan antara jarak foci ellips
minor dengan focf ellips mayor suatu objek. Eccemtricin' memiliki rentang

nilzi antara O hingga | Untuk penghitungan eceesricine diilustrasikan vang

dapat dilihat pada Gambar 2.5.

&= [1- E—:
A ]
= Where,
& = gccentricity
0 = mMayorans
b = minor aris
i

Gambar 2.5 Penghitungan ecoemtricite
(Gonzalez, R. C.. Woods. R. E., & Masters, 2013)



Objek yang berbentuk memanjang/mendekati bentuk garis lurus, nilai
eccentricihy nya mendekati angka |, sedangkan objek yang berbentuk
bulatlingkaran, nilai eccentricinnyn mendekati angka 0. Sedangkan Metrie
merupakan nilai perbandingan antara luas dan keliling objek. Metric memiliki
rentang nilai antara 0 hingga |. Objek vang berbentuk memanjang/mendekati
bentuk garis lurus, nilai metricnya mendekati angka 0, sedangkan objek yang

berbentuk bulat/lingkaran, nilai metricnya mendekati angka |, Perhitungan

Metric dapat dilihat pada Gambar 26,
ﬁ.:-.f-c‘.;;
7 N _ 4mxA
if | Where,
| <o | M = Metric
I-.I'. - .'IlI A= Area
o A A € = Clreumference

-

G;ml;a-.rlq_ﬁ Perhitungan mefric
(Gonzalez, R. C., Woods, R. E., & Masters, 2013)

3) Cin Tekstur

Untuk membedakan tekstur objek satu dengan objek lainnya dopat
menggunakan ciri statistik orde pertama atou cin statistik orde dua. Cin onde
pertama didasarkan pada karakteristik histogram citra. Ciri orde pertama
umumnya digunakan untuk membedakan tekstur makrostruktur (perufangan
pola lokal secara periodik), Ciri orde pertama antara lain: mean, variance,
skewness, kuriosis, dan enfropy. Sedangkan ciri orde dua didasarkan pada

probabilitas hubungan ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan onentasi



sudut tertentu. Cinl orde dua umumnya digunakan untuk membedakan tekstur
mikrostruktur (pola lokal dan perulangan tidak begitu jelas). Cin orde dua
antara lan: Angular Second Moment, Cantrast, Corvelation, Variance, Inverse

Differemt Mament, dan Entropy.

7. Pengenalan Pola dengan LV (Learning Vector Quantization)

Metode pengenalan pola yang digunakan pada penelitian ini adalah £10.
LV adalah pola metode klasifikasi dimana setiap unit output mewakili kelas atau
kategori lertentu, Beberapa umit output yang harus digunakan untuk masing-
masing kelas). Vektor bobot untuk unit output sering disebut sebagai referensi
{atau codebook) vektor untuk kelas unit pewakil hal itu sudah dibuktikan (Fausett,
1994y

LV merupakan saloh satu Jaringan saraf timean yang melakukan
pembelajaran secara terawasi. LVQ mengklasifikasikan input secara berkelompok
ke dalam kelas sudah didefinisikan melalui joingan vang telsh dilatih. Dengan
kata lain, £V0 mendapatkan n input dan mengelompokkan ke dalam m output.

Arsitektur janngan L@, pada dasamys sama dengan Kohonen self-

crganizing map. Arsitektur £70 dapat dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Jaringan £1Q (Fausett, 1994)
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Gambar 2.7 menunjukkan bahwa yang berperan data masukan adalah X,;-
X.. vang berperan sebapgai bobot adalzh w dan yang berperan sebagai data
kelvaran adalah ¥. Pada proses pelatihan £770 janngan imi akan dibandingkan
nilai dari vektor yang dilatih dengan semua elemen pemroses. Jarak terkecil antara
vekior yang dilatih dengan elemen pemroses akan menentukan kelas dan datn
vang dilatth. Setelah proses pelatihan dengan bobot akhir dan  proses
pembelajaran digunakan sebagai penentu hasil karena dalam algoritma £ V0 jarak
terdekat dari input data dengan bobot akhir adalah hasil dari pengenalan (Fousett,
1954y
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METODE PENELITIAN

3.1, Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelltian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

TOnservas ﬁ

Pengumpulan data Penentuan Filur
image Batk I
Pambuatan Tool
Pragiocessing Kiasdikasi
; *
T
o ; 4[—4- reining Dita
[abalad) ¥
.L. mode|
I ktazffikasi
Evaluasi Hesll *—L—J

Gambar 3.1 Metode Penelitian

Seperti yang dapat dilthat pads Gambar 3.1 dalam proses metode
penelitian yang diawali dengan observasi yaitu dating langsung ke lokasi
pengrajin batik di kswasan Surakarta vaitu di rumah batik Laweyan, rumah batik

Danar Hadi dan pusat grosir Surakarta (PGS). Observasi dilakukan dengan

3l



melihat permasalahan yang terjadi poda batik tradisional Surakarta Tujuan
observasi ke beberapa pengrajin untuk  wawancara  langsung  mengena
permasalahan yang terjadi terhadap batik tradisional Surakarta, macamnya batik
tradisional Surakarta, cin khusus vang membedakan batik tradisional Surakarta
dengan batik vang lain.

Dari hasil observasi dilakukan analisis permasalahan penyebab batik
tradisional Surakarta kurang diketahui dan kurang dikenal oleh masyarakat sant
ini baik dari unsur budava, makna dem fungsinys. Bahkan batik tradisional
Surakarta kurang diminati. Batik tradisional Surakarfa semakin sedikit diproduksi
dan bahkm harganya pun semakin menurun. Dari hasil studi kepustokaan vang
diambil dari jurnal terkait identifikasi batik. dan permasalshan yong terjadi.
bunyak penclitian yang mengutamakan pada identifikasi tekstur dan bentuk,
sementara penggunaan warna sehagai fitur dalam penelitian ini dikombinasikan
dengan fitur bentuk dan fitur tekstur untuk membedakan motif batik yang sama
namun memiliki background yang berbeda seperti batik tradisional Surakarta
dengan Batik tradisional Yogyakarts yang memiliki kesamann dalam motif bentuk
namun berbeda pada wama background. Begitu juga dengan batik trodisional
Surakarta dengon batik modern Surakarta vang mengkombinasikan antara batik
tradisional Surakzrta dengan motif bentuk yang berbeda ataupun modifikasi wama
berbada.

Berdasarkan dari hasil analisis dibuat kesimpulan untok melakukan
identifikasi citra batik tradisional Surakaria berdasarkan dan kombinasi warna

bentuk dan tekstur.
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. Pengumpulan data image batlk
Pengumpulan data image batik stau akuisisi pengetshuan dilakukan
dengan melakukan observasi yaitu datang langsung ke lokasi pengrajin bahk di
kawasan Surakarta yaitu di Laweyan dan fome indusin batik. Mencan tahu cin
khusus comk batik Sumkarts dan makna dari masing-masing corak dan ahlinya
yaitu dari rumah batik Danar Hadi Surakarta,
1. Preprocessing dan dataset
Preprocessing dan datsset (representasi pengetahuan) menggunakan
tahapan mengumpulkan data citra berupa image dan citra batik Surakarta sesuai
dengan informasi yang sudah diperoleh dar rumah batik Danar Hadi Surakarta
dan juga dari home industry batik Laweyan. data berupa image batik disimpan ke
folder DataBank.
3. Proses perancangan dan pemrograman
Proses perancangan dan pemrograman yang dibuat dapat dilibat pada

Gambar 3.2 Arsitektur proses perancangan dan pemrograman.



Cltr Watis s}
wa kol Sua s

Gambar 3.2 Arsitektur proses perancangan dan pemrogramaan
Klasifikasi menggunakan algoritma L1 adalah sebagai berikut: (Fausett,
1994
Algontma Pelatihan :
5] Menetaphan ;
[1] Bobot awal variabel mput ke-j menuju ke kelas (closter) ke-iz Wij,
dengan i=12... Kidan j= |, 2 om
[2] Maksimum epoh = MaxEpoh
[3] Parameter learning rate = o {alpha)
[4] Leamning rate yang dikurangkan = Deca
[5] Learning rate minimal = Mino
by Memasukkan :
[1] Data imput x1j. 1= 1.2...n dan j=1 2....m
[2] Target=Tk. k=12..n
[3] Menetapkan kondisi awal : epoh =0;

¢} Mengerjakan jika : {epoh = MaxEpoh) dan {2 = Mina)
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[1} Epoh = epoh+
[2] Untuk 1 = | sampain
o Tentukan ] sedemikian hingga lxi — wyl minimum, dengan
Fl2..K
= Perbaharui wf ; dengan ketentuan:
Jika T=Cj, maka: wl{baru) = wl{lama) + o [xi — w]{lama)]
lika T# Cf, maka: wjlbaru) = wf{lama)-a [x — wf(lama)];
« Pengurangan laju pefatihan {a = @ - Deca + a)
Ui syarat berhenti.
Dimana dengan parameter x, T, wj, Cj, kx — wj |
% = vektor input training (x|, ..oxi ..., xm)
T =kategori atau kelas vang benar
w) = vektor bobot untuk kelusran ke (wlj...,wij....wnj)
€j = kategori atuu kelas yang ditunjukkan oleh keluaran ke-j
lx — = jarak Euclidean antara vektor input training dan vektor
bobot ke-j
Algorntma Pengujian:
a) Input dota yang dinji, misalkan: xij: dengan
i=12.__.np: danj=1.2,...m
b) Kerjakan untuk i=] sampai np
Tentukan j hingga (Q%Xi - Wj()% minimum; dengan j=1.2....K

T =kelas Xi
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4. Pengujian dan valldas]

Confusion Mairiv adalah sebush tabel untuk mengevaluasi kinerja model
identifikasi. Cowmfivion matriv menunjukkan hasil identifikasi ontara jumiah data
prediksi vang benar dan jumlah data prediksi yang salah dibandingkan dengan fakta
yang dihasilican. Dapat dilihat pada Tabel 3.1. (Faosett, 1994)

Tabel 3.1 Confusion matrx

Precilsi
Aktual Megant Positif
Wegatif a b
Posinf 5 i

Dengan;

a) Banysk data diprediksi oleh sistem dengan hasil bemar yaitu terindikasi
sesuai dengan nama batik asli tradisional Surakarta, pakar ahli menyatakan
terindikasi nama batik asli tradisional Surakarta namun beda nama corak
batiknya,

b) Banyak daota diprediksi oleh sistem dengan hasil salah vaitu terindikasi
bukan batik asli tradisional Surakarta, pakar ahli menyatakan batik asli
tradisional Surakarta.

¢) Banyak data diprediksi oleh sistem dengan hasil salsh vaitu tenndikas:
batik asli tradisional Surakarta, pakar ahli menyatakan terindikasi batik

asli tradisional Surakarta.
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Banyak data diprediksi oleh sistem dengan hasil benar yaitu terindikasi
batik asli tradisional Surokarta, pakar ahli menyatakon terindikasi batik

asli tradisional Surakarta seswai nama corak batikmya.

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat beberapa istilah:

b)

¢l

d)

True Pasitive (TF) adalah data positif dengon terindikasi secara benar pada
model. Perhitungan nilai TP dapat dihitung dengan persamaan yang dapat
dilihat pada persamann 3.20.

TP=dc+d [3.20]
False Positive (FP) adalah adalah data positif dengan terindikasi secara
salah pada model. Perhitungan nilai FP dapat dihitung dengan persamaan
yang dapat dilihat pada persamaan 3.21.

FP=bath [3.21]
True Nepgative (TN) adalah data negatif dengan terindikasi benar pada
model. Perhitungan nilai TN dapat dihitung dengan persamaan yang dapat
dilihat pada persamaan 3.22.

TN=na+th [3.23]
False Negative (FN) adalah data negatif dengan terindikasi salah pada

model. Perhitungan nilal FN dopat dibitung dengan persamaan yang dupat
dilihat pada persamann 3.23.

FN=cc+d [3.23]

3.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data eitra berupa image dari citra batik Surakarts dilakukan

dengan mengambil foto langsung ke home industry batik di Lawevan, di rumah
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batik Dranar Hadi, dan di pusat grosir Surakarta (PGS}, Citra batik vang digunakan
dalam penelitian sebanyak 210 data dan terbagi menjadi 140 citra data latih dan
Ti) eitra data up. Citra vang digunakan pada masing-masing class heterogen sesuni
dengan hasil uji Kfold terbaik. Contoh 7 kelas citra batik yang terdiri dari batik
sawat, batik parang, batik truntum. batik satriyomanah, batik sidomukt, batik

kawung dan batik semenrante yang dapat dilihat pada Gambar 3.

Batlk Sawnt Batik Satrivomanah

|

Baonk Swlomukt Babk Kawung ~ Batik Semenrante

Gambar 3.3 Contoh 7 kelas citra batik

L3, Metode Analisls Data
Proses pengujian dan validasi dilakukan dengan menggunakan rumus yang
dapat dilihat pada persamaan 3.25.
Alurasi = 22 x 100% [3.25]
Akurasi adalzh banyaknyn data yvang berhnsil diprediksi benar oleh model
baik negatif maupun positif. ne adalah jumlah data wji yang dikelompokkan
dengan tepat dan N adalsh jumlah data uji. Untok mendapatkan nilai m, negative

maupun positif digunakan MSE{Mean Sguare Error). Bagian ini memuat
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penjelasan secara lengkap dan terinci tentang metode dan alat yang digunakan

unfuk analisis data.

3.4, Alur Penelitian

Gambar 3.4 Alur Penelitian Analisis |
Gambar 3.5 dapat dilihat diagram alur langkah penelitian yang digunakan untuk
tahap onalisis 2 yang akan dilakukan dengon fitur bentuk. Untuk fitur bentuk
digunakan metode Qrsu dan morfologi dengan parameter area dan perimeter. Data
yang digunakan data batik trachsional Surakarta sebanvak 210 data image yang
terbagi menjadi 140 data latih dan 70 data uji. Untuk klasifikasi digunakan metode

LVO.
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Gambar 3.5 dapat dilihat diagram alur langkah penelitian yang digunakan

untuk tahap analisis 1 vang akan dilakukan dengan kombinnsi fitur wama, fitur
bentuk dan fitur tekstur, Untuk fitur wama digunakan metede HSV dengan
parameter Hue, untuk fitur bentuk digunakan metode Odsy dan morfologi dengan
parameter area dan perimeter, dan untuk fitur tekstur digunakan metode GLOM

dengan parameter energy, entropi, homogeniti. korelasi dan kontras. Untuk
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metode GLOM perimeter menggunakan 4 sudut yaitu 07, 459, 90" dan 135",
Parameter GLCM vang digunakan terdiri dari 16 parameter vaitu energy’.
entropi”, homogeniti”, korelasi’, kontras”, eneray®, entropi®’, homogenit®’,
korelasi”, kontras®, energy”. entropi”, homogeniti”, korelasi”, kontras™,
energy ", entropi", homogeniti' ", korelasi'", kontras'", Data yang digunakan
data batik tradisionzl Surakarta sebanyak 210 data image vang terbagi menjadi

140 datn latih dan 70 data uji. Untuk klasifikasi digunakan metode L10.
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Gambar 3.4 Alur Penelitan Analisis |

CGambar 3.5 dapat dilihat diagram alur langkah penelitian vang digunakan untuk
tahap analisis 2 yang akan dilakukan dengan fitur bentuk. Untok fitur bentuk
digunakan metode tsu dan morfologi dengan parameter area dan perimeter. Data

yang digunakan data batik tradisional Surakartn sebanyak 210 data image yang
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terbagi menjadi 140 data latih dan 70 data uji. Untuk klasifikasi dimmakan metode
LVD.
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Gambar 3.6 dapat dilihat diagram alur langkah penelitian yang digunakan untuk

tahap onalisis 3 yang akan dilokukan dengan fitur tekstur. Untuk fitur tekstur
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Gambar 3.5 Alur Penelinan Analisis 2




dan kontras . Data yang digunakan data batik tradisional Surakarta sebanyak 210
data image yang terbagi menjadi 140 data latih don 70 data ji. Untuk Klasifikasi
digunakan metode L.
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Gambar 3.6 Alur Penelinan Analisis 3

Gambar 3.7 dapat dilihot setelah dilakukan pengujisn terhadap analisis L. analisis

11 dan analisis 111, longkah selanjutnya dilakukan perbandingan hasil akurasi dan



analisis 1. anallisis [1 dan analisis [Il. Dari hasil perbardingan akan diambil

kesumpulan.

I Komparss: Dota Akuras:

Annhsis Dota | Amalisas Dot 1 Annlists Datn [11

Gambar 3.7 Membandingkan hasil akurasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll Fenentuan ROI dan Perbalkan Clira

Berdasarkan model yang telsh dirancang pada Bab 3. benkut diberkan
hasil metede dan pembahasan pada setiap langkah.

Setelah proses pengambilan citra batik, selanjutnya dilakukan proses ROI
{Region af Interest). Pada penelitian ini dilakukan proses ROI dan masukan pada
proses ini adalah citra batik. Hasil ROI diresize denpan ukuran 256 x 256 pixel.
ROI selamjutnya disimpan dalam file citra dalam format jpe.

Citra batik hasil ROT di lakukan proses perbarkan ertra untuk memastikan
bahwa ROl yang diambil adalah hasil batik vang digunakan . Proses perbaikan
citra dupat diartikan se.h:lga.i proses mengubah citl gly.x) menjodi gy
sehingpa fitur-fiter yong dilihat pada g'(y.x) lebth ditonjolkan. Gambar 4.1
memperlihatkan contoh citva hasil foto di fokasi don Gambar 4.2 memperlihatkan

citra hasil ROI

Gambar 4.1 .Citra batik semenrante dengan ukurnn 450 x 200 piksel

47
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Gambar 4.2. Citra batik semenrante hosil ROI dengan 266 x 310 piksel

Perbaikan citra bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari citra batik atau
untuk mengkonversi ciira agar memiliki koalitas citra yang lebih baik sehingga
citra tersebut ‘menjadi lebih mudah diclzh dengan mesin komputer. Metode
perbaikan citra menggunskan peregangan kontras (comirast streiching). Controst
siretching digunakan ontuk melakukan perbaikan citrn pada sisi wama yang
terdapat pada suatu gambar yaitu citra hasil pengambilan dari kamera. Pada
Gambar 4.3 dapat dilihat sampel hasil cropping manual objek batik dan hasil citra

setelah dilakukan perbaikan citra,

(a) (b} ic)

Gambar 4.3, Hasil ROI dan Perbaikan Citra (a) Citra awal yang akan di cropping
ib) Citra hnsil cropping dan gambar 4.3 {a), (¢} Contrast séretehing eitra dari
gambar 4.3 (b}
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Algoritma contrast strerching yang dilakukan pada penelitian ini sebagai

berikut:

[1] Mulai

[2] Panggil citra hasil ROI

[3] Input titik kontrol dari fungsi transformasi

[4] Tentukan nilai titik untuk tingkat penyebaran

[5] Simpan sebagai citra contrast stretchimg

[6] Ulangi langkah 2 sampai dengan 3, untuk citra yang lain

[7] Seiesai

Contoh W'&aﬂasi citra batik semm hﬁﬂﬂm

dilihat pada Gambar 44.
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Gambar 4.4. Hasil representasi citrz batik semenrante dalam bentuk angkn pada 3
index warna RGB  kedalam matrik #x#

4.2, Pengujlan Analisis I

Pada pengujian analisis I. mengacu pada Gambar 3 4 proses menggunakan
kombinasi dar fitur warna, fitur bentuk dan fitur tekstur. Padn proses fitur wama
menggunakan metode HSV untuk mencari ciri dari parameter Hue. untuk mencan
nilal background sebagai pembeda antars hackgrownd eitra batik tradisinal
Surakarta dangan hackeround citra batik yang bukan batik tradisional Surakarta.
Pada proses fitur bentuk menggunakan metode (4w dan morfologi untuk mencari
ciri dari parameter area dan perimeter untuk membedakan ketujuh model atau
corak dari 7 kelas vang dimiliki ‘oleh citra batik tradisional Surakara vaitu
kawung, parang, sementrante, sawal, satriomanah, sidomukti don fruntum. Pada
proses fitur tekstur menggunakan metode GLOAM dengon empat sudut untuk
mencari ciri dan parameter energy, entropi, homogeniti, korelasi dan kontras. Dari
kombinasi fitur warna, fitur bentuk dan fitur tekstur diperoleh 23 parameter cin
untuk sebagai pembeda citra batik tradisional Surakaria dengan citra batik lainnya.
Hasil ciri diklasifikasi menggunakan metode £, vang selanjutnya dilakukan

pengujion untuk mendapatkan hasil akurasi.



4.2.1 Hasll Segmentasl Warna

Setelah mendapatkan nilal contrast stretching, selanjutnya  digunakan
sebagai sepmentasi citra. Untuk perbedaan babk asli Sumkarta background
berwarna gelap kecoklatan sedangkan batik ashi Yogyakarta background berwarna

terang cenderung putth. Hasit pada proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.5,

Gambar 4.5 Hasil proses segmentasi wama

Pada proses segmentasi wama RGB ke HSV merepresentasikan warma
seperti yang dilihal oleh matn manusia, contoh hasil perhitungan merujuk pada
persamaan {2.12-2.20), Representasi nilai dari hasil perbaikan citra batik
semenrante dalam ukuran 8x8 sebagai berikut :

Nilai R -

vali=;: 1)
-2171 w4 16 131 143 13 179 183
180 167 161 145 158 185 162 152
188 157 122 113 160 183 134 1BD
191 133 145 B4 131 175  lbd
181 134 140 135 149 213 211
151 154 192 154 144 158 214 206
131 177 173 180 171 160 186 1BB
106 173 1B7 185 100 101 172 159



Nilai G:

val[=.:.2)

Milai B:

=144 129
135 137
147 183
153 115
150 119
133 160
118 144
100 136

116
133

GEEES

141 121 137
137 134 148
107 107 146
132 BT 129
123 127 14%
161 165 141
141 157 158
155 161 598

EE

102

ERESE

E28

132
123

117 126
124 133

179
1337
145
137
141
w7

133 187
172 153
168 132
174 168
1B1 157
153 199
158 173
107 164

124 145
150 138
147 126
153 148
157 162

137 183

150. 159
123 150

169
146
1713
162

193
178
151

145
135
155

171
163
154

[0

[E¥]

Mengacu pada persamann 2.11-2.13 dimana masing-masing nilai dibagi

dengan 255 maka hasilnya sebagai berikut:

Nilai R* =

0,670588
0627451
0,737255

0,74502
0, 709304
0532157
0513725
0415686

0.564706
0,654902
0,772549
0,521569

0,52543
0,760734
0,634118
0678431

Nilai G"™=

0564706
0533333
0576471

0.6
0,588235
0,52156%
0462745
0332157

0,505882
0537255
0635216

045098
0466667
0627451
0564706
0533333

0,631373
047841
0,568627

0,54907
0,752941
0,678431
0,733333

0,552941
0,537255
0.413608
0,517647
0,505882
0,631373
0,552941
0,607843

047451
0443137

0333412

0523412
0,7e0784
D.745038

072549

047451

0.52549
0415608
0341176
0438035
0,64T055
0615686
0,631373

0560784 052549
0,615608  0,72549
0627451 0.717647
0,513725 0,721569
0584314 0,741176
0564706  0,619608
0670588  0,527451
0.392157 0.396078

0,537255
0,5803%2
0571549
0505882
0,584314
0552941
0,615608
0.334314

0521569
067451
0.658824
0,682353
0,709804
0.6
0.619608
0,413668

0,701961
0,635294

0.52543
0.6BE275
0835294
0.833116
0,729412

067451

0,654302

0.6
0517647
0658824
0772543
0780392
0701961
0643137

0. 717647
0,596078
0,705882
0643137
0,827451
0507843
0, 737255
0.,623529

0662745
0572549
0678431
0635234
0,784314
0,756863
0,658039
0,592157



Nilai B'=

0,49803%
0478431
0470588
0436275
0494118
0478431
0431373
0332157

Hasil nilai Cmax mengocu pada persamaan 2.14 sebagai berikut,

0478431
0454302
0521569
0419608
0443137
0517647
0470588

045098

D.47451
3,466667
0.4
0478431
0470588
0,505882
045098
1.505882

0A5BE24
0486275
0415608
0388235
062745
0517647
0482353

0.52543

0434118
0521565
0,505882
4811765
0568627
0,537255
0552541
0415608

0436275
0588235
0556863

06
0615686
0,537255
0,583235
0,482353

Cmax = max(0.839216, 0.784314,0.784314)

Crmax = 0.8392 16

Hasil nilai Cmin mengacu pada persamaan 2. [5 sebagai bertkut,

Cmin = min(0.329412, (0.341176, 0.341176)

Cmin = 0.329412

Warna = Cmax-Cmin (persamaan 2.16)
Warna =0.839216 - 0320412

Warna = 0.500804

0568627
0521176
0494118
0,580392
0635294
0639216
0623529
0,588235

0568627
0525412
0607843
0,580352
0670588
0,635216
0,603922

0543032

Hasil nilai Hue diperoleh mengacu dari persamaan 1.17 sebagai berikut.

H dengan syaral Cmax =R’

1026036
0,695858
1,538166
21985799
1,04457
0429586
0227219
a

0173964
1,56568
3135266
0227219
0127811
21,783432
2,04457
156568

1420118
1,150236
0,0BETS7
0,35503
0,287574
3,635503
4

24

0056805
0,35503
0
32,7195
0287574
3866272
4104142
2588166

0,429586
0, 738817
1,026036
-1800,98
0.056805
D0,056805
1,026036
-24,6355

0.287574
1,718343
24
1.56558
2,04497
0,908376
0227213
-13,33338

1718343
073817
0127811
1420118
4349112
4601133
1420118
0,695B58

2.04497
0,429586
1,150296
0,605858
2.985799
3,195266

2,044597
0,429586



H dengan syarat Cmax =G’

99,69231
1024615
B8,61538
83,07692
54,61538
1066154
1103077
1172308

109,8462
96,46154
90.46154

104
180.3077
91.38462
93,63231
53,23077

99.23077
100,6154
110, 7652
109,3B846
110.7652
90,92308
9323077
93.23077

1181538
1103077
1172308
1269231
1121538
5138462
B9.07692
J6.46154

H dengan syarat Cmax =B’

52,4615
2510769
2589231
2575385
2543077
2483077

246
2427652

Hasil nilai § mengacu pada persamaan 2.18,
5= 0607477

Hasil nilai V mengacu pada persamaan 2.19,

V =0239216

2469231
353,8452
255.6923
248,307
246,5231
255,6923
155,308
57,0765

25,5385
151.0769
146,9231

246
2450769

~254,3077

54,7692
254.7692

45,0769
241.7692
2386154
2436923
253.3845
1551308
2510769

4.1.1 Hasll Segmentas]l Bentok

1121538
1084615
1056523
625 8462
1181538
116,7652
106,1538
12,2308

242 7652
2446154
246,4615
240,9231
41,3845

246
240,3231

1153346
103,8452
1010763
105,6923
105,2308
110.3077
1153346
1301538

40,4815

45
ME8731
2446154
243,6923

37,2308

104.3077
108,59231
1163077
107,5385
9646154
96,.46154
107.5385
109.8462

2455385
2441538
2409231
243,2308
2473845
2869231
243,2308
43,6933

102.4615
1121538
108.4615
112,6154
101,5385
100,1528
104,3077
111,2308

2454615
2427692
243,2308
240,3231
2450765

246
2486154
2436523

Setelah mendapatkan nilai dan warna selanjutnya digunakan sebagai input

untuk proses threshold. Setelah mendapatkan nilai ambang batas (threshold),

selanuinya digunakan sebagai segmentasi bentuk. Hasil akhir adalah eitra biner

vang disimpan dalam format file jpo. Hasil citra biner ini selanjutnya dilakukan



proses cfasing. Proses dilatasi closing diperoleh mengisi lubang-lubang kecil pada
objek batik, dan mengpabungkan objek-objek vang berdekatan.
Algontma untuk Orsa shresholding dan closing sebagai berkut:

(1) Mulm

(21 Panggil citra hasil warna HSV

(3] Hitung histogram ternormalisasi

(4] Hitung jumlah kumulatif

(5] Hitung rerata kumulatif

(] Hitung rerata intensitas global

(71 Hitung varians antar kelas

(v] Lakukan pemilihan nilad threshold

19 Hitung separability measirement

(10} Lakukan operasi morfologi closing

1] Stmpan hasil citra biner

[12] Simpﬁ.ﬁnﬂ citra u:ka-ing

(131 Ulangi langkah 2 sampai dengan 12, untuk citra yang lain

[14] Selesal

Hasil dari proses segmentasi bentuk dapat dilihat pada Gambar 4.6,



Gambar 4.6 Hasil segmentasi (a) Citra hasil HSV, (b} Citra hasil Ote
thresholding, () citra hasil closing

4.1.3 Hasll Ekstraksi Fitur

Citra hasil segmentasi selanjutnya dilakukan proses ekstraksi fitur untuk
mendapatkan fitur wama, fitur bentuk dan tekstur dan batik pada setiap ROL
Seperti vang sudah disebutkan pada bab 3. fitur tekstur adalah energi 0°, enerp
45 energi W7, energr 1357, entropi (1 , entropi 45, entropt N | entropi 1357,
kontras 0", kontras 45" | kontras 907 | kontras 135% | homogemiti 0" . homogeniti
45° . homogenitt X | homogeniti 1357 , korelasi 0° , korelas: 45" | korelasi 90° ,
korelasi 135" | fitur bentuk adalah jrea dan perimeter, fitur warna adalah hue.

Pada Gambar 4.7 dapal dilihal citra hasil analisis morfologi closing dan
Gambar 4.6 (c) yang digunakan memperoleh fitur tekstur berupa energi, entropi,
homogeniti, kontras dan korelasi, fitur morfologl berupa drea dan penimeter batik

direpresentasikan dalam citra berwarna putih.



Gambar 4.7 Hasil operasi elosing dari Gambar 4.6 (c]

Dapat dillihst pada Tabel 4.1 contoh hasil analisis morfologi pada kelas
batik kawung, balik porang, batik satriomanab, batik sawat, balik semenrante,
batik sidomukti dan batik truntum.

Tabel 4.1 Contoh hasil analisis morfologi kelis kawung, kelas parung, kelas
satriomanah; Kelas sawaot, kelas semenrante. kelas sidomukti don kelas truntum

K Kelas Beelas Keles Helan Koelus Kelm
Proses Kywmng | Paramp [Satriemos| Sawai Semenran | Sidomck | Trumbem

I'enentman ROH

Perhaikan citra

Sezmen tasi

W arm

Srpmenissi
Hemtuk

Clostorg
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4.2.4 Ekstraksl Fltur Warna

Pada Gambar 4.8 dapat dilihat tshapan-tahapan pada ekstraksi fitur warna

citra batik
Pﬂﬁlt - II‘;_::,UE‘E::NH | w  Hasil Hue obgek batik
Ciomirosi Hitung Valug L

Simpan hasil Hue objek Batik |

Gambar 4.8 Model ekstraks: fitur warna citra batik

Hasil perhitungan-nilai Hue pada fitur warna dapat dilihat pada Tabel 4.2,

Tabel 4.2, Hasil perhitungan nilal Hee pada-fitur warna

Hasil Perbimmpan Milni Hoe

Citrm
foe- Kelus Kelas hoelas Klas Kelas Kiclsy Eoelus
Easwung Parang Satriomunnh Sawai Semenrante | Sidomukti | Tromtom

1 (0 55RE | LA49T] 0,1 30925 0,12231 (OGS TSH AT | (93
3 GA455R8 | 0549299 AR TT1T 0138469 | 0065758 11,42 545 0020759
3 OUTHIS | 0549299 0, 12385 QLI3FITE | 0,A2451] 0640216 | 0I0K15]
2 97100 eMeS03 0, 121765 G133178 [T 0,06765H | 0265360
L] 0090230 | DRE1596 0,119833 0133178 62619 O0R0716G | [LedI2s
6 GHSOR | OLE1LE 0510334 0133178 2619 0090736 | s 1Ee

(L153T6H | ICTZ4N6 IR0 DLI3ETE AR O0HITIN | ] 10es
151638 | (DRSO 0= 5 0. 200541 L AL OR8] | 0507468
O 61 | DS 0. pasaT 0,157 12619 0A2ET | Bd499256
GORITTH | 407496 0121751 0, 123445 A2619 000G | DAUE S
L6625 | 0142049 [N NRES [[NTEERATS O IHRLARR 0, IRGS | D,A99T56
O0EI2A | 031329 0,11 1296 (LIJE333 | DIDE3Ed OLOHDGEN: | 1499256
LTS3 | oAIHAAR 01112498 [.12272 L ITRE] MLI23645 | LAITIST
QO3RN | 178457 0111198 OLI30238 | 0452 O IMT2T | B63TISE
{6542 | 011146 i.111294 0,121 540G il 53007 | 0,055904 | 0637152
GITT9 | mas1T2 O 111294 01219% | (440046 0055744 | BLIIESIT
(60068 | DRTETY 00,1275 14 OLI219% | 00210E2 OLOSROEY | (4% 4
[ EATITE i 0127519 01295 DOsEI16 0, HHETT | DR3ATHEE
(L153019 01275 1% OLIZ19% | 0046304 005461 | MMIT6
Fal) 01 5501% 0127514 12190 (LT 0,06R927 | N I3TEZL

ol | o

| s | e [ | =

d| B

1

Pemilthan fitur wama penting dikarenakan untuk eitra batik tradisional
Surakarta dan citra batik tradisional Yogyakarta memiliki model yang hampir

sama namun berbeda pada backgroundnya. Dari hasil fitur wama yang diolah



menggunakan metode HSV (Hue Satwration Value) diperoleh nilai Hue sebagai
parameter pembeda nilai background yang membedakan antara citra batik

tradisional Surakarta dengan batik yang lain.

4.1.5 Ekstraksi Fitur Bentuk

Setelah hasil dan fitur warna diperoleh selanjutnya dilakukan proses
ekstraksi fitur bentuk dan hasil sepmentasi metode Orsn dan morfologi. Parameter
vang digunakan sebagai pembeda adalah area dan perimeter.

Pada Gambar 4.9 dapat dilihat tahapan-tahapan pada ekstraksi fitur bentuk

citra batik.
Pangpil | Hitung Arca Hinsl Asea ohjek bonk
Citea - Hikung Peritnetet > Hasl Perimeter objek hatik
Closing S e
Sirpan hasil Arca objck batik
Simpan hasil Perimeter objek batik

Gambar 4.9 Model ekstraksi fitur bentuk citra batik

Gambar 4.9 pada model ekstraksi fitor bentuk dimulai  dengan
pemanggilan citra hasil cfosimg, Tahap selanjutnya dilakukan perhitungan fitur
bentuk terdiri dari drea dan perimeter. Hasil perhitungan fitur bentuk ditunjukkan
pada Tabel 4.3, untuk area dan Tabel 4.4. untuk perimeter.

Hasil pengujian untuk perhitungan Area dapat dilihat pada Tabel 4.3.,



Tabel 4.3. Hasil proses perhitungan Area

Hasl Perhaangan Area

{kll:d Kelas Boclas koclas Koclus Kelas kelan hocllan
Kamump | Parang | Satriomanak | Sawad | Semenraple | Sidomukf | Tramiom

| 4 1949 L] 1R6AE Hill T 24
2 fi IA1T7H i K il il i
L] 9342 ¥I1TH 20 1IRE 4 53
4 JikE 244 i FF (11L] (L]
5 A074¢ A ] 0 23 a8 ull
] 21015 | (i = 2 23 =
T 10 Sid 4 20 R i
H 174 14 4 57 i b TEE
1 fi 19 49067 799 3 1 62
1] 19 (i & i 27 m &
T 20596 K136 43123 148 71 0 62
11 1 1483 18 43321 ML M B )
¥ & 37463 43312% JSRT 2] | X 42
14 192 15458 45321 Bl 39741 ': 12
¥ 331 2076 41373 I4TRS 37730 2R5 42
L L 211346 43321 J498% 43718 Bl il
T H IOTEH 156 I4PHS 42675 175 2t
K IO ZOTRE 1546 1404% 14505 U [
1% L ZOTHN | Sy EEET Y LA 13 311 Ed
¥ R0 297ER 1 56 1= 13940 #d | 463 EN

Untuk-hasil proses perhitungan perimeter dapat difthat pada Tabel 4.4..

Tabel 4.4. Hasil proses perhitungan Perimeter

Hasil Perhiiunpan Perimeler

Citm
ke Krlas Kilas Kilas Kelas Kirlus Kelss kelas
Kawung | Paramp | Sstriomansh | Sawsl | Semewrunte | Sidomakdi | Trantom

| 114 67 L] 5132 50 S5 212
F. i Jhil 316 4 50 il ]
1 1480 Tl iy AT pli] ARG 4 [ Gid
4 T |42 TR il 16 L P
5 1438 74 492 20 16 20 4

£ 1316 o0 N 0 1 0 5] 44
7 10 i34 - 20 16 I 742
[ 174 1R a 14 16 N 354
2 f ] 20 JE9 16 4 el
10 14 178 o 12 16 B 2
| 5540 124K K2 &0 I 1
12 IR5H 1148 4124 32 B 2
13 s J248 ATHE i il ) 24
(E} |0 EREL SRTD TIAER H 24
|5 312 1245 LT JUHER 92 24
16 B 1245 Hil4 Z42H 52 52
IF N 24 1344 9 24
I8 261K 24 TES ] f
1% 2hIR ¥ | L] Y T2
N TR 4 Sh3E TG [ 1328

o



6l

Hasil dar fitur bentuk digunakan sebagai pembeda cork desain dan citra
asli tradisional Surakarta yang memiliki 7 model atau kelas vaitu kawung, parang,
satnomanah, sswal, semenrante, sidomukt, dan truntum. Hasilnya akan
digunakan untuk membedakan apakah batik yang diuji merupakan salah satu dan

ketujuh dari model batik asli tradisional Surakarta atan tidak.

4.2.0 Ekstraksl Fitur Tekstur dengan GLCM (Gray Level Co-Oceurrence

Mitrix)

Setelah hasil filur wama diperoleh pada tahap awal proses yang
kemudian dilanjutkan dengan fitur bentuk pada. proses kedua, langkah
selanjuinya dilakukan proses mencari fitur tekstur,

Ekstraksi fitur menggunakan GLCA. diperoleh dengan cara menghitung
probabilitas hubungan ketetanggaan ontara dun pixel dalam jarak dan orientasi
sudut tertentu. Pemiliban jarak, gray jevel dan sudot merupakan parameter
penting dalam mendefimisikan GLCM. Pada penelitian ini menggunakan jarak
spasial | dengan pertimbangan kﬁm'pulasi yang lebih sederhana. Untuk
mengetahui pengaruh sudut terhadap perubahan nilai fitur, digunakan empat
buah sudut yaitu 0° 45%, 907, 135" Tahapan-tahopan padn ekstraksi fitur

menggunakan GLOA dapat dilihat pada Gambar 4.10
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Gambar4, 10 Ekstraksi fitur tekstur dengan GLCM

Pada Gambar 4.10 dapat dilihat pada model ekstraksi fitur tekstur
dimulai dengan pemanggilan citra hasil cfosing dan dibentuk framework dengan
ukuran 256 x 256, Kemudian matriks kookurensi dibuat dengan mengisikan
jumizh hubungan spasial vang ada pada matriks. Matriks keokurensi yang sudah
didapatkan kemwdian ditranspose dengan tl.ﬁm untuk mendapatkan sudut
simetris yaitu sudut 180" Tahap berikutnya melakukan penjumlahan matriks
kookurensi dan matriks transpese dimana tahapan ini untuk menjodikan supaya
simetris antars sudut 0° dan sudut 180", Selanjutnya dilakukan normalisasi
dimana normalisasi didapatkan dengan cara menjumlah semua matriks simetris,
kemudian dijadikan pembagi untuk semua pixel yang ada pada matnks simetris.
Tahap terakhir dilakukan perhitungan fitur tekstur terdini dari energi, entropi,

kontras. homogeniti, dan korelasi.

Hasil ekstraksi fitur energi (F, energi 45°. energi 907, energi 135%, entropi

¢, entropi 45°, entropi 0¥, entropi 135°, kontras 07, kontras 45°, kontras 90,
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kontras 135°, homogeniti 0°, homogeniti 453°, homogeniti W07, homogeniti 1357,

korelasi 07, korelasi 459, korelasi 90°, korelasi [35° disimpan pada fitur latih.

Algoritma ekstraksi fitur tekstur dengan LCM dapat dilthat sebagal berikut:

[]
121
(31
[4]
[3]
[5]

[7]
[8]

%]

Mula

Panggil citra hasil contrast stredching

Membuat framework

Membentuk matriks kookurensi

Meniranpose matriks

Menjumlahkan matriks  kookurensi dan  matriks  transpose

Membentuk matriks kookurensi

Normalisasi matriks

Lakukan perhitungan ekstraksi fitur -

<. Energy 00, Energy 430  Energy 900, Energy 1350

:. Entropy 00, Entropy 45", Entropy 900, Entropy 1350

=. Contrast (0, Contrast 450, Contrast 200, Contrast 1350

4. Homogeneity 00 Homogeneity 450 | Homogeneity 0900,
Homogengity 1350

=. Korelasi 00, Korelasi 450 | Korelasi 900, Korelasi 1350

Simpan hasit ekstraksi fitur tekstur

[10] Ulangi langkah 2 sampai dengan langkah 9, untuk citra vang lain

[11] Selesai

Contoh perhitungan GLCOM dengan resize citra 8x8 yang dapat dilihat pada

Gambar 4.11.
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Gambar 4.1 1 Wilai biner hasil closimg

Hasil biner yang diperoleh kemupdian dilakukan pembentukan kookurensi

matrik seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.12.

g 1 2 3 4 5 6 7 g 31 2 % 4 5 G 7
ol 2] 2] af a] 4] 1] 1] 1] efesloafeaozloalos]eslor]
1] I 1] § 1| 1 1] 1] 1 1 .'Ll}?l..l 121 1L,3]1.4]1.5|L56}1,7
A 1 1} 3 1| I 1| 1 1 2 1.3[2..1 2212312425 26|27
a| s af of af af af o] 2] {zelaafaafazlaelas(aalaz
4 1] 1] 1 1 1 &) o o A(4.0{41[42]43]/44[4.5/46/4,7
s| 3| 1| of af 31| 1| of of s{sof51[52[53}5.4]55[56/57
6| 1| 1| a| 1| a| 1| a| 1| s[se[61(s2(53[6.4]65 66067
2| 2| 2| 3 1| 2| 3| 3 1| relmafrafzs[ralzs[ra[27]

Gambar 4. 12 Pembentukan matriks kookurensi

Selanjutnya dilakukan pengsian matriks kookurensi dan dilakukan
penjumlzhan terhadap hasil transpose matnks seperti dopat dilihat pada Gambar

4.13, hasil transpose kemudian dilakukan normalisasi dan diperoleh hasil LM

seperti dapat dilihat pada Gambar 4.14,
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Gambar 4.13 Hasil matriks kookurensi dan penjumlahan
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Garnbar 4,14 Hasil normalisasi

Hasil perhitungan GLCM dapat dilihat pada Tabel 4.5 sampai Tabel 4.9.




Tabel 4.5 Hasil perhitungan energy

Citra Kelas kelas Kelas Kilss horlan Kelan L]
ke- Kawanp Parang Satriomansh Sawai Semenrunie | Sidomukii | Trunimm
1 O0.83192% | 0367327 0351242 | 033y D4esacT | 0391658 | 09308403
1 0933387 | 0367793 0436299 | 0411383 DABEGOT | 0383911 | 07677
3 o.esedgy | oasTrsa 0447700 | 0373414 0392404 | 0387287 | 0437093
4 0389927 | 0411568 0410031 | 0373414 0324877 | 0373937 | 0423052
5 0423187 03748 oO01833 | 0373414 D248 77 | 0548381 | 0843433
] 0482053 | D3sTo7E no3zeas | D3vians 0224477 | 0344381 | 0370508
T 0303787 | 0407703 Q010158 | ©.373414 0924677 | 0,7938553 | 0.37ETIS
B 077044 | DazoaTa ootanae | o3IO 0324877 | 0738053 | 0413235
£ 0387373 | o4z0472 0,333374 | 0,374592 0524877 | 0730708 | 0.392841
1 0420323 | DaTivas 0434723 | o.382808 D.A34877 | 0,37H148 | 0352841
1 038278 | o.3a3e11 0409277 | 0302033 0404703 | 0373143 | 0392841
1 oa0s4n% | 0350113 04089242 | G.3T1ANE DAsi0es | 0379143 | 0.352841
13 O.e1e933 0,3807 0405277 | B3A2E0Y 0391747 | 0,423327 | 0,418841
14 0092001 | 0309934 0405247 | G300447 DA9IEST | 0404512 | 0418943
1 0.432038 | D.4sspS3 0408347 | 0384143 0372334 | 0360033 | 04818541
10 0431441 | 0397118 0409242 | C3B4L43 0447388 | 0,375372 |  0,9043E3
7 0387542 | 0375455 0372429 | 0384143 041341 | 0.370%35 | 0314771
18 0381177 | O.370ass o3y | o3Ezoa D3TEsaT | 0343851 | 0370608
19 0381177 | 0378489 0374129 | 0283700 DATILT | 0510633 0,38057
20 0381177 | 0378453 0374129 | 03E3v0R D3ABDATY 054023 | 0483733
Tabel 4.6 Hasil perhitungan korelasi
“itrn helus hlun belay hola kelas
k- Kswune Paramp Sarrinmanah Sawat Sidomurkti
1 WOTSHEST | OL15IIH4H O.FINII0H | O 162128 .13 A | 0. 1045787
2 0,01 1563 ] SRS L IIHORIR | O 49T 4R 4, 1320603 | 0842427
1 ] SH1 D03 I EMGIRLY | 01644553 (L1MNREE | o 1IRS07
4 X {3, | [FHRSRZ [ L4TARR | 0 |A4H553 0, 1R TR | (] | R3007
5 (1 JreSeR | L] 6L DORITIGRD | O 1644553 L1 0, 1074152
i B 1357TIES [TOLTESERSR 00752372 | O 1644553 ik,
7 193572 | 20111414 D07 T | 1644553 NS I9ET | 00390136 | 01459338
L. EI0EI3TF | L19GI219 DOTGTOY | o | B42560 BIGS1957 | O3R0G%1 | O 11752
9 O 1ARY24R | L] 961218 L e e L IFI9RT | 003775ED | 1L 1252868
1K} 1347263 | L1563 TUR 1967 | 01491721
I 035701 ] 01391918 | 0.1491721
12 230439 124217 O 14662 | 11491713
|3 11,1 637733 01024317 | O, 1650288 {1 1444600 | iL127673R
14 (b, ] GRISH3 ILLE2420T | L | 60TIM3 STHEAY | 01336003
5 (b, 180332 OE124307 | 01608503 1TR2659 | 0.1 H1
| & 1300038 | 1 27NN 001234287 | 0 1sE593 O 1407168 | O J4KEI Y | 0, 1239227
1T (13633 01416548 I IAI060R | 0L 16ESSE D IEIG0E | 015239463 | 0121 E6R7
Is 14856458 | (b 416548 i leinsos | oiaimeog | o0sdTiRS | o ie0eiET | 0.0 543008
|a M 1ARE4A5T | mld16548 o, LA 106 | 016 [060R O IGIR IS i, 1521018
Rl [LI4R6458 | DI416548 D16 I06EIE | 0610608 | O06T0T4S | O.10150%7 | 013044683




Tabel 4.7 Hasil perhitungan Homogeneity

Cuira Eelas Kelus Kielns Kelss Eelas Kelns
ke- Eawane Parang Hairsem Sawail Stmmranic | Sidomukii
1 1,9620072 | 0.Y9ITRS 90930 | 995938 0937414 0935304
3 0994 7IRS L A0 OR R R | 09¥T4RE| (RS T ] 1L 95TRTET
3 0BERU2S | O 920RIE IETREL I 09248686 | D.O5I95L] | 0 475146
& 096377 | 09454709 ATELTSE OOATANG | O08s0dg | SSn7 s
5 0945 | 09151518 9591419 | B9ITT723 0.9 TA0G | D9SA0Z36 | 0462924
[ DI 408 | G091 TETE BOsXiIRld | 0917772 O BiTAO0N | O O5A02%4 | 05384150
T 09453314 | O8R40 OG0 6ID | (IITTT2E 0, TA006 | O9R0493] | OS2 NI3G
= 0ASTRE] | | G901 93%] Daa0l6d9 | 922871 094 TANG | 0. SRCAS0E
[¥] 1.901% B RI9EEa 11,54 TAD
1] 911K 5133241 921 R0 0,5 TAK)
Il 09301181 | OHBA4945 BO43TRG] | BSERTI4] 09305048
12 (1L9I52254 | (KRS THOE MS437ES | MSTIS6Y 01,5 254 5
I3 L9019 | B9I=1133 BALETEY] | OSETARSH ONITTE0 | 09561631 | 09342489
14 L9 LSES0Y ILSITRYT | I T96dTH Y2 I2IKE | D9FI104Y | 9343489
ES L9180778 | (RSdRTSd LOEITED] | DOEOSHII O.9I08AT] | DSZO205E | 08347489
ks 0,938 JLAE R (ROl FTRG] (L9957 029416 | 09755584 | (9380366
[T ) 0.9315MM | 09391726 LS0A%6 | 091953 OSI5569R | 09218016 | 0.5094i81
I8 | 0,9I56TT4 | 09391716 (0] bt | (05 0L O 9UTEM | 0,939510¢ | 0,93T8485
19 ) 0RS6TTE USRI T 20 (LSRRG | LS 940 A R el L
0 991716 L N R R O AA626 | DRIND4S] | 00347759
Tabel 4.8 Hasil perhitungan Entropy
it Kelas kielas Kelas Keles s
k- Parasr i - 5
1 [NRTE] | (R b 11338 | D9516T82 1073261 0,31 37H
2 1.1 2550 |oodgree | Losw0lR | o usiss | oRzEIT | ORIT04G
} ILETRINT 1.1 285K 1L D13 1037 LAZTIET L R2ET15 LOTERSS | - 09HMTH
4 (LTTOTEY =1 I DATTO0R 1127108 DERO227] EEIS LR 025517
L3 | 3T L. T2 L THTIIST 1127187 [F0. 5 (el | T R FERIRE]
fi L0l 1.1 35RAT DIEITTIZ | 1037107 | OERS227I AR 1, 106435
T 0,541 20 1113314 0746 IHIT 1127147 0.RHE217| D458 246 1L LOSTER
B LEIT D B R SR 1 TAE 20T 1T 370 NARTI2T] 1 A49E6] 1,022
9 1, 9TIES EMDI 1110743 CRRDIITI 445464 1A Th
aill | DS 11,1 14 | Joradi 0ERG22T]| 1.0 1 ISR
1] L] T 194176 1136967 17445 1 11 I9ET
12 | A5T5T2 (94701 1R (LT 1. 11 NOET
] {2 A1Th 1116 | DRRET2 1034447
4 6] 592 0Bl dTE] 113 5 1 M90S 1 .OE2ITY
L5 1011373 (hAG S THI LALL 1224 11 3R7T 56 L1337
I 1.02THES B Asga0y {9E1470] 111122 1L TR 101 130%
17 10068 [k 11235027 H TR 1198364
H 1IFHERD N 1.1 L 11233876
19 | 104347 1, F90H13 11335037 1. 11245401 090341
i || 1 I3 ET IR I. 1111227 112233 0 E5E40F
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Tabel 4.9 Hasil perhitungan Kontras

Cltra hoelas Kelas Kelnn Kelnn hoeles Kelas Kelss
ke- Kawung Parampg Spbrinmans Sawal Sememramt | Sidemuki | Troumbens
1 1.097519 | 198112 253214 2770 | 34071634 | TORIIAD | 1ARLI4S
2 0 50R6 | 1LTATRIY 1, 16TR4Y 2918408 1 AITI624 2 WAS51 4, MISIRT
3 S A0S | 2 73RS 3. IS5 2714007 | 2B62THFT | IGITRD | 341306
4 4805217 | 3167342 2o4a52TT 2.T14007 ILTURTEIS | 4 DHESGS | 3| TIMED
5 1INERIT | LARINI6 4 6F2W6IT 2714007 | 3 THETAIS | 165 13067
] 1140845 | 1 ARTTO0 5,0ETOALD 1407 | 3 METEIS | FASHEI I R2GTAG
7 1.504H37 | 136THIR 4 TREI 14007 LTURTERS | 901605 | 2 H4ITAS
B 4140047 | 1 SI6EA3 4 TRERHM S 1059 JTURTAIS | WISASIR | L IRRITI
] 254598 | 2 SIAEGD I9RITIE JTUHTRAS |- 9269924 | 1007433
10 1L0GIN0T | 2.759%97L 13507515 JTURTAS | ZEIAZ9S | 10743)
1 EII51d | 2 10640 JAMIGLG 273007 | TEIAIGS | 3007433

il LEIZ195 | 007432
2, B 2 3019727 | 3007320
SNISES1Y | LoomE? | oTTian
2RI | 1725473 | 3 OTTaI0
3153902 |- ZEIS00Y | 3513835
STEISS|S | LTRE2NY | 25912

303501 L, 165305 JAMEE
13 4. EN64ES | 1,71RS5T 3430296
14 6046177 | JATRINL JAID |36
15 3 218754 | 3 A0R005 AN E6
I 1 I33E3G | 2001400 IAMN 156
2910357 | TR70E41 LIITEROSD

1L T EMGOT | W74 2 TATRESD 2 TeEXXU RTINS | 4002394 | 2 75012%
L) LEZANWT | LHTEE4L LTITENE LTH522Y | R EIRIRT [TR.TIZSEY | LHI4455

L] TERSOOT | L HTOELL 1. I3TRASI 28223 X TISETS L97198] 1.335006

4.2.7 Hasil Confusion Matrix Dengan Seleksl Kombinas| Fitur

Dengan menggunakan 210 data yang terdiri atas 140 data latih dan 70 data
ujl, dilakukan seleksi fitur batik Surakarta menggunakan software Matlkab. Data
mempumnyal 23 buah fitur atag stribut yang menpakan hasil ekstraks fitur wama,
tekstur dan bentuk. Pada pengujian data latih. pilihan pengujian menggunakan K-
fold dengan nilai K sebesar 2, 3, 5. 7 dan 0. Hasil dapat dilihat pada hasil wji
validasi pada setiop fofdf 2, 3, 5. 7 dan |0-fodd dapat dilihat pada Tabel 4.10

sampai dengan Tabel 4.14.



Tabel 4.10 Hasil pengujian pada 2-feld

Hastl Pengupian Kfold-2

Learmmmg_rate Dicen Mino Epoch  Hasl MSE Wakiu
oo 0] a.0001 4603 B 0,04 53,0469
0.l il (1,008 454 a0ty .03 KO67TTR
1] 0ol 0,001 619 a0y 00372 11.873

Diari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa tingkat prosentasi data untuk K= 2,
secara bertunat-turut adalah 96%, 90% den 89%. Dengan dermikian nilal akurasi

terbaik untuk kfold-2 dipercleh pada léaming rate 0.01, Deca 0.00] dan Mine
01,0001, sebesar 96%.

Tabel 4.11 Hasil pengujinn pada 3-fald
Hasal Periguyuan Kfold=3

Learming mmte Diecer Minn Epoch  Hasl MSE Waktu
0ol .00 npoal 4603 % 0. 53,0469
1 (EH] (KL 454 iy n3 BO6TTH
] il [1,460] LR L 00372 11,873

Dan Tabel 4.11 dapat dilihat balvwa tingkat prosentasi data untuk K= 3,
secara berturut-turut adalah 99%, 90% dan 89%. Dengan demikian nilai akurasi

terbatk untuk &ffd-3 diperoleh pada leaming rate 0,01, Deca 0001 dan Mina
00,0001, sebesar 99%,,

Tabel 4.12 Hasil pengujian pada 5-fold
Hasil Pengujian Kfild-3

Learmng ruie Dhecn Mina Epoch  Haml MSE Wakiu
[.in] LLRC ) R 4603 6% (h4 B, 7 Tod
LN} (1X11] REH 450 gung 0037202 41,5145

03 0.0 0,01 619 0% 0,036 3712
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Diari Tabel 4.12 dapat dilihat balrwa tingkat prosentasi data untuk K= 5,
secara berturut-turut adalah 96%, 89% dan 90%. Dengan demikian milai akurasi
terbatk untuk kfold-5 diperoleh pada leaming rate 001, Decn 0001 dan Mina

00001, sebesar 96%.

Tabel 4.13 Hasil pengujian pada 7-fldf

Hasil Pengujizn Kfild-7

Lenming, rmie Deea Mind Epoch  Huoml MSE Wakiu
0.l 000l D.0001 4603 6% 0037708 H4.5568
ol 0o 0,001 450 a6 0O3TTOR 48708
3 04 1, il 619 9% 00364012 13,4933

Dari Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa tingkat prosentasi datn untuk K= T,
secara berturil-turot adalah %6%, 96% dan 91%. Dengan demikian nilai akurasi
terbaik untuk kfold-7 diperoleh pada learning rate 0,01, Deca 00001, Mina 0.0001

dan leaming rate 0,1, Deca (.01, Mina 0,001 sebesar 06%6.

Tabel 4.14 Hasil pengujian pada 10-fold

Hasil Pengujiun Kfold-10
Lenrming_rie Deea Mmoo Epoch Huosil MSE Wakiu
0.ix] LIREAD] 000 463 05y 004 42,5028
ol (X 1] 1,00 450 00 0,03TTOR 207318
035 ool 0001 (L] 0% 0037 19,6261

Dan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa tingkat prosentasi data untuk K= 10,
secara berturut-turut adalah 95%, 20% dan 90%. Dengan demikian nilai akurasi
terbaitk untuk kfold-10 diperoleh pada learming rate 0,01, Deca 0.00] dan Mina
(.0001, sebesar 95%,

Dari tabel-tabel tersebut dopat dilihat bahwa tingkat prosentasi data untuk

K= 2 3, 5 7. 10 secara berturut-turnt adalah 96%, 90%, 89%, 99%, e, 89%.,
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96%. 896, 90%, 96%, 96%, 91%, 95%, 90% dan 9%, Dengan demikian nilai
akurasi diperoleh pada 3-fofd, dengan fearning rate 001, Deca 0,001 dan Mine

00,0001 sebesar 99%,,

4.2.8 Hasll Pelatihan dan Valldasi
Data yang digunakan pada pelatihan adalah hasil proses ekstraksi fitur
warna, benfuk dan tekstur. Pada penelitian dilakukan pelatihan untuk identifikasi

batik menggunakan £ FQ. Adapun parameter pelatihan dapat dilihat pada Tabel
4.11, sedangkan hasil pelatihan mendapatkan nilad akurasi 100%,

Tabel 415 Parameter £1°Q proses pelatihan untuk identifikasi batik

Jumlah Bobot Nilmi Nilai Nilai
fitur awal {a} Dec Min
e [ (4]

i} Random ]| (X1 DKM
0.l ol 0,001

il.5 nl .01

Data citra yang digunakan berjumlah 140 data. Jumlah fitur pada proses
pelatihan untuk identifikasi batik adalah 23 fitur. Pada proses validasi, fitur batik
diidentifikasi menggunakan metode fearming vector guantization { LV()..

Pada awal pelatihan, parameter yang digunakan adalah nilai & sebesar (L01.
Kondisi berhenti pada proses pelatihan pada saat nilai minimum laju pembelajaran
(min &) sebesar 0.0001. Pelatihan ini menghasilkan 2 model nilai akurasi.
Pelatihan dilanjutkan menggunakan nilai @ sebesar 0.1 dan 0.5,

Setelah pelatihan selesal, dapat diperoleh 81 model nilai akurasi, epoh, mean

square error (MSE} dan timer. Milai akurasi didapat berdasarkan rata-rata pada
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setiap nilal a. Untuk mendapatkan parameter terbaik digunakan nilai akurasi
tertinggi pada data validasi. Apabila terdapat milai akurasi yang sama. maka
dipertimbangkan nilai epoh terkecil pada nila akurasi tersebut. Hasil menunjukkan
bahwa milai akurasi dota latih dengan okurasi 1007 sedongkan dota validasi
memiliki nilai akurasi berbeda-beda.

Hasil rata-rata okurasi data validesi untuk identifikasi batik berdasarkan

parameter pada Tabel 4.15 dapat dilihat padas Gambar 4.15.

Nilai Akurasi Seleksi Fitur

i mi2
3 w3
B uKS5
P
nkK-7
mE-10
001 01 0.5
Nilal Alpha

Gambar 4.15 Nilai akurasi seleksi fitur batik

Berdasarkan Gambar 4.15 dapat dilihat bahwa rata-rata nilal akumasi
pelatihan tertinggi sebesar %% dicapal pada milai @ sebesur (.01, dec a sebesar
0.001, minimum & sebesar 0.0001 dan nilai epoh sebesar 4603,

Nilai akurasi, sensitifitas dan spesifisites dengan seleksi fitur dapat dilihat
pada Tabel 4.16. Selanjutnya dan confusion mairiv, dapat diperoleh wilai true

positive {TP) dan false positive (FP).
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Tabel 4.16 Nilai akurasi, sensitifitas dan spesifisitas

Akurns: Sensitifitas Spesifisiins
Kool ey (%) (%)

Kawung 100% Kawung 0%
Parsng Bo% Parang 40%
Sainomanah B5% Satrvmannh 50%:
1 R, Sawat 100% Sawal 10%
Semcnrante 100% Semenmnie 0%
Sidomukt A7% Sidomukt 95%
Truntuzn 100% Truntwm ]
Rata B3% Ratn 21%

Pada Tabel 4.16 dapat ﬂﬂi.l_;:t bahwa nilai akurasi tertinggi rata-ratn sebesar
88%. Hasil nilai akurasi, nilai sensitifitas dapat dilihat bakwa terdapat perbedaan
nilai antar kelas. Pada Tabel 4.16 dapat dilibat untuk jenis batik sidomukti sulil
untuk identifikasi. Hal ini disebabkan memiliki kesamaan bentuk dan wama
dengan satriomanoh dan truntum. Sedangkan nilal spesifisitas milal antar kelas
cukup baik dimana perbedsan nilai antar kelas tidak tinggi Selanjuinya hasil
seleksi fitur dapat dibuat Tabel 4,17 yang menggambarkan nilai TP dan FP.

=

Tabel 4.17 Nilai TP dan FP

K- firdd TP FP
T Kaowung 1 Kawung 0%
Pamang a0t Parang 0%
Satromanah % Satrvmannh 6%
Sawni B Sawnt (a1
Semenmnt BE% Semenmnt 0%
Sudomukn oEs Sidomukin 1%
Truntum Bt Truritum 0%

Ratn RO Rata 1%
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Nilai rata-rata TP tertinggi dicapai sebesar 89%, yang berarti bahwa
banyaknya data positif pada kelas kawung, parang, satnomanah., sawat,
semenrante, sidomukti dan truntum yang berhasil di identifikasi benar sebanyak
&9%. Wilai rota-rata terbaik FP' yang diperoleh adalah 14% yang berarti bahwa
banyaknya data positif pada kelas kowung, parang, satriomanah, sawal,
semenrante, sidomukti dan truntum  yang di identifikasi salah sebanyak 14%,
4.1.9 Hasll Pengujian

Pada pengujian, dats yang digunakan sejumlah 70 data uji citra batik.

Parameter vang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.18,

Tabel 4.8 Parameter pengujion menggunakan L0

Paramcier Nilal Alpha
Nilui o 0,001
Dec Alpha 0.001
Minumum Alpha 0.0 1

Hasil pengujian 70 data’ citra batik mempunyai mlai akorasi sebesar 95%
karena 57 data dapat diklasifikasikan dengan benar. Pada Tabel 4.19 dapat dilihat

bahwa kesalahan pengujian pada data ke 11, B dan 56.



Tabel 4.19 Hasil pengujian 70 data uji
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Mo Kels!  Kebel Koo | Kelnd | RelnsS  Kelsb | Kels?  Tage  Hasl
1 ST INDMIT MERMAT  JRIMIN  INII90T ISIMIE MRMIT 7 T
1 IOMII IRIML) IOML3 JENMIA IRIITRS PRI BSMOSY T 7
1 OIS IEEWS TESALd JENALE  TTMYTY DO6NI3 TR 2 2
4 OMLT TEBMIT ERMLT JEIMLA  JRIIEA] JNTLZA JRMIT S s
S IEPMLL INIMIZ MERMIL O JRIMIT  INIIE44 ZEDD . NRMILD S ]
6 TEIMI3  IEIML} IELY  IB3LA VMG JENIT mSMmS3 T 7
7 ML INIAL) BOMI3  JEIML4 DOBNI B3I BMP2 T T
N TDML ETMIZ MM JRDMET ORI mMiL s s
U mMENS TMSMT JRUGRA  2EISI4 19IMD W04 ITTRIA 4 1
W IMTIEE IMTEIA TMTITT OISEND I790IG4 IMS6LT  2TRMALS 2 z
11 IEIMAS IETMLE IBIES  IEMIRT ]:l
[ IENSL]  IHMMMD | IMUTA IS4 4 P!
O mEis s NN TMETs 2 z
4 I ks WD 2 El
15 moad MBOd TR Fer R 1
it mz,u"jl 2R 8 1 1
17 mamell MIMTI 2 2
N zEsEOSA 3 3
v zowsr Q & #
bl poils. 5 5
2l iy # #
n moaY : - 7 T
e B M BT 3
u A T I 3 !
¥ ML s MmAlE w7 7
TS T T 5T L WIEI MUEA e u
I IS DT WA BTN RANLS T 7
I IEMIZ OMZAY MEMIT  JEIM4LD DNOIWNK IMRED 14 1 i
N MOMIA RO MPMIZ MDA NI JNEWE JRGSS 7 7
30 M4 RATMIA MOIMIS NI4T JRINATA JMTIATA MMM 2 2
I IEEMIT TKIMIT MPMLT  OJEIMIA IM3ER1 ZEIMIG . IRMIT 8 s
3 OMOS IR TOMeS  JRIML IRMIEL4 JBZLT mssdmnT 2 2
T Il RN TEEMA JEDAIZ  JMIRY JETAIN JR44M4S & 3
W DMLY TEIMIA ERMIY JEOMIA LA 3D mamsy 7 7
15 WISITI  IHBEES TMOI3  JSASIE  JTROMOT  JWATGE TSR 2 2
36 TEIMAT  IEIMLT IEMMALT  IB224LM  IR3DEN) IBI4DG IRAMT S s
¥ G4 INIZALA BOMIA JRIML4 IGIN T4 mTLl 2 z
I Il JEZMIT BOMAS  JRDMIY  MITS IR B8O W #
W XM IEIMIZ BOMII MY JEIIO04 INTMZI MMmA 2 2
&) TEIMET  INIMET IRIMST  ISI0458  INIIGAG ZBIIMGT  BMMS 6 f
4 M4 R4 IRIMID  JENMLS  JRIVTRG 2BIMZ] DAMADDE T 7
3 ML RN TEEMIT JEDALY JNTMST NI JR4IRS | 1
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Dari Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa hasil klasifikasi pada citra batik

secara keseluruhan sesuai dengan hasil klasifikasi menggunakan LV(). Proses

pengujian pada citta batik Surakanta dilakukan menggunakan LVQ. Untuk

menentukan hasil validasi terbaik pada fitur batik Sorakorta hasil seleksi,

digunakan nilai rata-rata akurasi data validasi pada setiap nilai alpha. Parameter

terbaik dipilih dari nilai ruta-rata tertinggi. Kemudian dari nilai alpha terpilih,

dicari nilai akurasi validasi tertinggi pada alpha tersebut untuk mendapatkan bobot

akhir, yang digunakan untuk menguji data baru.
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Tabel 4.20 Hasil pengujian menggunakan L1Q

Metode Data Akurasi Akurasi validasi Akurasi
pelatiban (") "a) pengujian
()
a =00l Fitur batik 100% o, 6%
Dheca = (001 Suraknria
Aino = 10,0001
a =il Fitur batik 100 e e
Dieca = 0,01 Surnkaria
Mlimn = 0,001
a =05 Fieur hatik 1007 B B
Deeca = 0401 Surakasta
Mino = 0,001

Berdasarkan hasil pengujian data fitur batik Surakarta vang baru akan
dievaluasi menggunakan confision matrix. Nilai akurasi yang diperoleh dari
confirsion matrix memmjukkan bahwa sebanyak 63 data dani 70 data dapat
diidentifikasi dengan benar artinya nital akurasi sebesar $6%. Adspun confision
matrix pengujian LVE dapat dilihat pada Tabel 4,21,

Hasil pengujian dapat dihitung juga nilai sensitifitas dan spesifisitas. Nilai-
nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel. 4.21.

Tabel 4.21 Confusion mairix hasil data pengujian LPQ

Prediks

At Kowung . Pamng ﬂi Sawal m :ﬂt; Trunitum L
Kowung L] i a i 0 1] 1] 1]
Parang 2 0 0 n n 0 1 12
Sutrivmanah 0 n 12 n n 0 o 12
Sowal ] ] 0 4 ] 1] 4
Semcnrant 1] a a a L] 1] 1] (1]
Sidomukti 1] a a a L] o 1] B
Truntum o o n o 1] o 14 14
Teval 2 Q 2 4 I H |5 L
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Tabet 4.22 Nilai akurasi. sensitifitas dan spesifisitas pengujian LVQ

Akuras: Sensitifitas Spesifisitas

%) %) (el

Eawung 988, Kawung 0y

Parung 9 Parang %

Satriomanzh 4%, Satriomanah 313%,

i Sawal 6% Sawnl 0%

il — [00%  Scmenmnic (1]

Sidomauk 5% Siudomukn B

Trunmm Aot Trunbum 36%

Ratn HE%% Rata 3%

4.3 Pengujlan Analisis 11

Pada proses analisis 1L mengacu pads Gambar 3.5 proses menggunakan
fitur bentuk. Pada proses fitur bentuk menggunakan metode Grse dan morfologi
untuk mencari cinl dari parsmeter area dan perimeter untuk membedakan ketujuh
model atau corak dari 7 kelas yang dimiliki oleh citra batik tradisional Surakaria
yaitu kawung. parang, sementrante; sawat. salnomanah, sidomukti dan truntum.
Dari fitur bentuk diperoleh 2 parameter ciri untuk pembeda citra hatik tradisional
Surakarta dengan citra batik lamnya. Hasil e diklasifikosi menpgpunakan metode

LV, vang selanjuinya dilakukan pengujian untuk mendapatkan hasil akurasi.

4.3.1 Hasll Segmentasl Bentuk

Pada analisis [I proses awal untuk akwisisi data dan perbaikan citra
dilakukan sama seperti pada analisis | Selelah mendapatkan nilai dor contras:
stretching dari eitra grayscale selanjutnya digunakan sebagai input untuk proses

Hreshold. Algoritma untuk oese threskolding dan closing sebagai bertkut:
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(17 Mula

(21 Panggl citra hasil contrast stretching
(3] Hitung histogram ternormalisasi

(4] Hitung jumlah kumulatif

15| Hitung rerata kumulatif

(%] Hitung rerata intensitas global

1 Hitung varions antar kelas

(8] Lakukan pemilihan nilad shreshea/d
1% Hitung seperabiliiv measirement
(1of Lakukan operasi morfolog olesing
[11] Stmpan hasil citra biner

(127 Simpan hasil citra closimg

(131 Ulangt langkah 2 sampai dengan 12, uniuk citra vang lain

(4] Selesa

Hasil dar proses segmentasi bentuk dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16 Hasil segmentasi bentuk dan morfologi
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4.3.2 Ekstraksl Fltur Bentuk

Setelah proses segmentasi Owwe dan morfologi selanjutnya dilakukan

proses ekstraksi fitur benfuk dan hasil sepmentasi. Parameter yang digonakan

sebagal pembeda adslah area dan penmeter.

Tahap selanjutnya dilakukan perhitungan fitur bentuk terdin dan drea dan

perimeter.

Hasil pengujian untuk perhitungan Area dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Hasil proses perhitungan Area

Ciir Hasil Pechsomgan Arnes
s Kelu Kela Kelas Kelan Eelas Kelm Kelns
kawnng | Paranp | Satriomanah Sawsh Semanranie | Selomuokti | Trunmiem

| 112 113 58 1100 12343 ERE] 1OESE
. B 1% b1 ] b= ] el 17E1E 591
1 TR0 I7O7 [} 437 351 a 122
4 34 LE)] 043 2003 13133 T47R 12

5 32587 134 T o] 1411 ] 3202
o 31039 27 14 7 13770 4 a

7 134 3383 315 30 TITE A0 [0
L 1E0 B 104 161 2127 a7 17

o I0ES T4 57 182 283 pal 12
L] 1400 ao2 o4 238 El o7 29
11 o 3145 207 4432 1480 333 1]
12 20 2537 477 234 ] 1218 1358
13 E 34278 E1: 100 19383 Tao03 ELL kL]
14 20183 33440 8320 104 130 :X] a7
15 a7 12 9% 2120 -1} 33440 2338
16 a3 6224 332 53 1830 32304 24
(i § -] 33 08T 10801 10 214 31718 274
I8 20320 9100 10001 30 313370 2474 24E74
19 13088 118680 1801 419 33710 462 13
20 1388 B171 a 34 16024 32 1]

Pada Tabel 4.24 dopat dilithat hasil perhitungan perimeter.



Tabel 4.24 Hasil perimeter dari ciri bentuk

G Hasil Perhiinngan Penmelor
T Kelan Kelas Kelas Kelas Kefax Kelas kelas
Kawung | Paramp | Satriomanah | Sawsl | Semenranie | Sl i | Trmnium
| 112 1510 ¥ Sif 1R 144 4368
k. s a2 12 14 T2 A1 1
1 Il 310 fi 12 1204 4 il
4 hii] 224 134 ELi] JRAD T8 7]
5 4770 L1 A 13} LAl [ 1273
i 44312 T4 12 20 34T i 4
T 154 1214 2T 14 25863 120 1138
H 1 56 L) | 7H 126 B3l 18 14
¥ iy UTE 18 132 118 IRE 13
10 438 190 50 190 B 5K Fu.
A t 191& kil JE4 6724 126 14
12 4 548 B8 1EH Jhd Lt 572
13 H 47T 14 ik KIHE i 4620
14 SRSE S350 MK 74 121 K3 4
3 I3 =3 £l L 36 IHE 33
16 4i) 2571 |52 58 XM IE12 14
T 1] 5954 JEST 12 114 114 1E4
1B TS 1 356 IRAT 2k I[IE L 56
19 4148 1716 I8R5 312 2125 150 12
i TN 4224 ¥ 4K 1748 I 0]

4.3.3  Hasil Felatihan dan Validasi

Data yvang digunakan pada pelatihan adalah hasil proses ekstraksi fitur
bentuk. Pada penelitinn dilakukan pelatihan untuk identifikasi batik menggunakan

L¥Q. Adapun parameter pelatthan dapat difthat pada Tabel 4.25. sedangkan hasil

pelatihan mendapatkan nilai akurasi 100%.

il

Tabel 4.25 Parameter LV proses pelatthan untuk identifikasi batik menggunakon

fitur bentuk

Jumlah Bobot Nilai ilai Nillai
fitur mwal faxh Dec Mim
e} (o}
2 Random 01 ool (0. (e 1
0.1 0.01 0.0 ]
05 1 0.1

Data citra yang digunakan berjumish 140 data.

Jumlah fitur pada proses



pelatihan untuk identifikasi batik adalah 2 fitur yaitu area dan perimeter. Pada
proses validasi, fitur batik diidentifikasi menggunakan metode learming vector
quantization (LVI)L

4.3.4 Hasll Pengujian
Pada pengujian, data yang digurakan sejumlash 70 data uji citra batik.

Parnmeter yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.26,

Tabel 4.26 Parameter pengujian menggunakan L g

Parameter Nilal Alpha
Nilai & 0.01
Dec Alpha (L0
‘Minimum Alpha (L0001

Hasil pengujian 70 data citra batik mempunyai nilai akurasi sebesar §3%,
dengan MSE sebesar 0,276, Proses pengujian pada citra batik Surakarta dilakukan
menggunakan £FQ.

Tabel 427 Hasil identifikasi batik Surakarta dengan fitur bentuk

Nilal Nilal Mkl
Fitar Metode Data akurasi akurasi akurasl

Identifik pelatihan validasl  pengujlan

asi (%) (%) (a)

bentuk( Chswy) LVQ Fitur | 0%, £5 % 3%

batik
Suraka
ra

Tabel 427 dapat dilihat bahwa hasil nilai akurasi data latih sebesar 100%,

nilai akurasi data validasi diperoleh 85%, nilai akurasi data uji diperoleh 83%.
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4.4 FPengujian Anallsis IT1

Pada proses analisis 11l mengacy pads Gambar 3.6 proses menggunakan
fitur tekstur. Pada proses fitur tekstur menggunakan metode GLCOM untuk mencari
ciri darl parameter energy. entropi. homogeniti. korelasi dan kontras. Dari
kombinasi fitur wama, fitur bentuk dan fitur tekstur diperoleh 20 pammeter cir
untuk pembeda citra batik tradisional Surakarta dengan citra batik lainnya. Hasil
ciri diklasifiknsi menggunakan metode £FQ. yang selanjuinya  dilakukan

pengujian untuk mendapatkan hasil akurasi.

4.4.1 Hasll Pelatihan dan Validasi

Data yang diglmakan pada pelatihan adalah hasil proses ekstraksi fitur
tekstur. Pada penelitian dilakukan pelatihan untuk identifikasi batik menggunakan
LVQ. Adapun parameter pelatihan dapat dilihat pada Tabel 4.28, sedangkan hasil

pelatihan mendapatkan nilai akurasi 100%.
Tabel 4.28 Parameter LVQ) proses pelatihan untuk identifikasi batik menggunakan
fitur tekstur
Jumlah Bohaot Nilui Milai Nillai
fitur mwal (e} Dec Min
[[:4] L)
20 Random [LE1]] 0001 0, (W |
0.1 0.01 0.001
05 01 o1

Data citra yang digunakan berjumlah 140 data. Jumlah fitur pada proses
pelatihan untuk identifikasi batik adalzh 20 fitur yaitu energi 0°, energi 457, energ
Q0. enerai [35°, entropi 09 entropi 45° entropt W, entropi 135°, kentras (F,
kontras 45°, kontras 90", kontras 133, homogeniti (', homogeniti 45°, homogeniti
Q0r, homogeniti 1357, korelasi (°, korelasi 457, korelasi 90°, korelasi 1357 . Pada



proses validasi, fitur tekstur diidentifikasi menggunakan metode £ FQ.

4.4.1 Hasll Fengujian
Pada pengujian, data yang digunakan sejumlah 70 data uji citra batik.

Parameter yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.29,

Tabel 4.29 Parameter pengujian menggunakan fitur iekstur menggunakan £1Q

Parameter Nilal Alpha
Nilaia 0.01
Dec Alpha .00
Minimum Alpha (L0001

Hasil pengujian 70 data citra batik mempunyai nilai akurasi sebesar 60%,
dengan MSE sebesar 0.4. Proses pengujian pada citr batik Surakarta dilakukan
menggunakan £ 19,

Tabel 4.30 Hasil Identifikasi batik Surakarta dengan fitur tekstur

Nilat Nilal Nkl
Fitur Datn akurasi akurasi akurasi
identifik pelatihan  validasl  pengujlan
asi (*6) (%) (%)

tekstur { Co- Ly Fiiur 100%% 44,30 % Gl
Oecurence batik
Matrix Suraka
(GLCM) i

Tabel 430 dapat dilihat bahwa hasil nilai akurasi data latib sebesar 1009,

nilai akurasi data validasi dipercleh 44.3%, nilai akurasi data uji diperoleh 60%.
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4.5 FPerbandingan Hasil Analisis

Mengacu pada Gambar 3.7 hasil dari analisis 1. analisis 11 dan analisis 11
dibandingkan hosil akurasinya. Perbandingan penelitian ini mengacu pada
penelitian sebelumnya yaitu penelitian Anbowo (2016) dan Handhayani (2017)
yang menggunakan fitur tekstur. Fitur tekstur vong digunakan adalah Co-
Occurence Marriv (GLCM), divji depat dikenali oleh aplikesi vang sedang
dibangun. Jaringan £ FQ digunakan untuk identifikast batik Surakarta. Parnmeter
diatas digunakan untuk tahap ckstraksi fitur. Hasil menggunakan £1Q dapat
dilihat pada Tabel 4,30,

Selanjutnya penelitian pembanding yang dilakukan Ambarwati (2016)
dalam studinya menggunakan Orsu. Jaringan LVQ digunakan untuk identifikasi
batik Surakarta. Parameter diatas digunakan untuk tshap ekstraksi fitur, Hasil
menggunakon £ dapat dilikat pada Tabel 4.27.

Perbandingan nilai akurssi validasi dan pengujian fitur batik Surakarta
pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Perbandingan nilai akurasy validasi dan pengujian fitur batik Surakarta

Nilal Milal MNilai
Jenis Fitar Metode Duta nkurasi mhurasi akorasi
identifikasi pelatihan validasi pengnjian
{%a) () (%)
tekstur (Co- Lvg Fitur batik [8Fa 44307 Bl
Oceurence Mialrix Surakuria
(ELCAY)
hertuk {su) Lyg Fitur hank 10015 BS % L]
Surakarta
Warna, hentuk dan Lvp Fitur batik 100t 02 (% 26,

i Surakarta




Diari hasil tersebut dapat dilihat fitur wama, bentuk dan tekstur dengan
menggunakan metode L12 mengeluarkan hasil yang lebih baik dengan nilai rata-
rata akurasi 96% dibandingkan dengan fitur tekstur, Co-Oceuwrence Meriv
(GLCM) dengan menggunakan metode LFQ untuk identifikasi batik Surakarta
dengan nilai rata-rata akurasi sebesar 60%. Hasil menggunakan fitur bentuk Osw
dengan menggunakan metode L0 untuk identifikasi batik Surakarta dengan nilai
rofa-ratn akurasi sebesar ¥3%. Hasil menunjukkan dengan menggunakan fitur
tekstur dan bentuk menghasilkan nilai akurasi lebih rendah dibandingkan dengan

menggunakan fitur warmna, bentuk dan telstur.
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PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dam bab-bab sebelumnya, kesimpulan vang dapat

diambil adalah sebagai berikut :

o. Kombinasi fitur {woma, bentuk dan tekstur) berpengaruh unfuk
meningkatkan akurasi klasifikasi batik Surakarta,

b. Hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi sistem untuk
mengidentifikasi batik Surakorts mencapai 96% dengan kombinasi
fitur (wama, bentuk, dan tekstur). Sedangkan dengan seleksi fitur
tekstur (Co-Occurence Matrix (GLCM)) menghasilkan akurasi 607
dan dengan seleksi fitur bentuk menghasilkan akurasi 83%. Hasil ini
menunjukkan ada peningkatan sehesar 13%, jika dibandingkan dengan
hasil skurasi menggunakan fitur bentuk dan 36% menggunakan fitur
tekstur,

5.1. Saran
Saran untuk pengembangan pada penelitian ini adalah:
a. Peru melokukan pengujian untuk menentuksn cin lerbaik dengan
melakukan seleksi ciri untuk identifikasi batik Surakarta.
b. Untuk penelitian selanjutnya akan dilakukan dengan sumber data vang

sama.dengan penelitian sebelummya.
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